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ABSTRAK 
Skripsi berjudul “Pengaruh Pendidikan dan Pendapatan terhadap Minat Masyarakat 
Kabupaten Asahan Menjadi Tenaga Kerja Indonesia” atas nama Raudhatul Husna 
Sitorus, NIM : 0501163184 
Kabupaten Asahan adalah salah satu Kabupaten yang berada di Sumatera Utara. 
Banyak masyarakat kabupaten Asahan yang sulit mendapatkan pekerjaan di daerah 
asal sehingga memutuskan untuk menjadi TKI. Namun, ada beberapa masalah yang 
menjadi faktor kecenderungan masyarakat sehingga menyebabkan mereka hendak 
menjadi TKI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
dan pendapatan terhadap minat menjadi TKI. Populasi dalam penelitian ini adalah 
jumlah masyarakat Kabupaten Asahan yang mendaftar menjadi TKI pada tahun 2019. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 
dilakukan dengan menyebarkan kuisioner. Jumlah sampel pada penelitian ini 
sebanyak 90 orang. Berdasarkan uji SPSS secara parsial dapat disimpulkan bahwa 
variabel pendidikan (X1) memiliki nilai thitung 2,029 yang lebih besar daripada nilai 
ttabel 1,987, variabel pendapatan (X2) memiliki nilai thitung 2,250 yang lebih besar 
daripada nilai ttabel 1,987. Dari hasil uji parsial ini dinyakatan bahwa pendidikan dan 
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi TKI. Dan 
hasil uji SPSS secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan dan 
variabel pendapatan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat menjadi TKI. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Fawaid bahwa Pendidikan berpengaruh terhadap Minat Masyarakat Menjadi 
TKI, dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Imron Nopa Setya bahwa 
pendapatan mempengaruhi Minat Menjadi TKI. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan Teori yang dikemukakan oleh Todaro dimana semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka semakin tinggi keinginan untuk melakukan migrasi dan teori Todaro 
yang mengatakan bahwa sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan 
migrasi ialah perbedaan pendapatan. 
Kata kunci : Pendidikan, Pendapatan, Minat Menjadi TKI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketidakseimbangan yang terjadi antara pertumbuhan angkatan kerja 
dan penciptaan lapangan kerja sudah pasti menyebabkan tingginya angka 
pengangguran, sehingga mengakibatkan angka pengangguran yang meningkat 
dan pemborosan sumber daya serta potensi angkatan kerja yang ada. Proses 
pembangunan ekonomi biasanya tidak hanya ditandai dengan perubahan yang 
terjadi pada struktur permintaan serta penawaran barang dan jasa yang 
diproduksi. Proses pembangunan ekonomi juga pastinya ditandai dengan 
terjadinya perubahan struktur penduduk dan ketenagakerjaan.1 
Sebagai suatu negara yang memiliki tingkat pertumbuhan penduduk 
dan tingkat pengangguran yang tinggi, maka migrasi tenaga kerja ke luar 
negeri merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Migrasi internasional merupakan proses perpindahan yang dilakukan 
penduduk suatu negara ke negara lain. Umumnya orang yang melakukan 
migrasi ke luar negeri bertujuan untuk memperoleh kesejahteraan ekonomi 
yang lebih untuk dirinya dan keluarganya.2 
Selama beberapa tahun terakhir masalah migrasi internasional selalu 
saja dikaitkan dengan kegiatan perekonomian yang ada di suatu negara. 
Berkurangnya tingkat kesempatan kerja yang ada di dalam negeri 
menimbulkan minat penduduk negara tersebut untuk bekerja di negara lain. 
Menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) merupakan salah satu pilihan 
yang cukup menjanjikan bagi sebagian besar penduduk Indonesia untuk 
                                                             
1 Bagus Saktyo Kuncoro. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Menjadi Tenaga Kerja Indonesia (Studi Kasus di Kabupaten Grobongan)” dalam Jurnal Ekonomi 
Pembangunan, 6(4), 2017, h.387 
2Reni, dkk. “Analisis Keputusan Bermigrasi Tenaga Kerja Asal Kabupaten Ogan Ilir ke 
Malaysia” dalam Jurnal Ekonomi , 2(2), 2016.  h.74 
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mengubah nasib. Keinginan memutus rantai kemiskinan yang ada dan untuk 
meningkatkan taraf kehidupan ekonomi keluarga, maka semakin menjadi daya 
tarik untuk menjadi tenaga kerja ke luar negeri. Sebagai contoh sering 
dikatakan bahwa salah satu penyebab kemiskinan yaitu tingkat pendidikan 
rendah yang dimiliki. Seseorang dengan tingkat pendidikan hanya SD, 
misalnya pasti sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang layak terutama 
dalam sektor modern, untuk mendapatkan pendapatan yang baik.1 
Sumatera Utara merupakan provinsi yang terbesar jumlahnya 
penduduknya di Indonesia setelah Jawa Barat dan Jawa Timur. Tingkat 
partisipasi angkatan kerja di Sumatera Utara setiap tahun terus  mengalami 
peningkatan.2 Salah satu masalah cukup besar dan serius yang sedang di 
hadapi Sumatera Utara adalah masalah pengangguran. Jumlah penganggur 
dan setengah penganggur terus saja mengalami peningkatan. Masalah 
pengangguran dan sempitnya kesempatan kerja di Provinsi Sumatera Utara 
juga tersebar di seluruh Kabupaten salah satunya yaitu Kabupaten Asahan.  
 
Tabel 1.1  Jumlah TKI Kabupaten Asahan 2016-2019 
Tahun Jumlah 
2016 290 orang 
2017 335 orang 
2018 437 orang 
2019 880 orang 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Asahan.3 
 
                                                             
1Isnaini Harahap, et.al, Analisis Tingkat Kesenjangan Pendapatan Pada Masyarakat Tebing 
Tinggi (Medan, FEBI UINSU-Press, 2015), h. 65 
4Fajriawati, “Analisis Pengaruh Tenaga Kerja Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Berdampak Pada Tingkat Pengangguran di Sumatera Utara” dalam Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi 
Pembangunan, 18 (2), 2018, h. 145 
5Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Asahan, Jumlah Tenaga Kerja Indonesia Kabupaten 
Asahan  
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Dilihat dari tabel di atas, jumlah TKI asal Kabupaten Asahan cukup 
tinggi. Minat masyarakat bekerja ke luar negeri cukup tinggi per tahunya. 
Tercatat di tahun 2016 TKI sebanyak 290 orang dan meningkat ditahun 2017 
sebanyak 335 orang. Kemudian di tahun 2018 jumlah TKI kembali 
mengalami peningkatan sebanyak 437 orang. Pada tahun 2019 TKI 
mengalami peningkatan yang sangat pesat sebanyak 880 orang.  
Semakin bertambahnya kebutuhan hidup serta sulitnya mencari 
pekerjaan yang di daerah Kabupaten Asahan, maka menjadi TKI adalah salah 
satu solusi yang dapat ditempuh masyarakat untuk meningkatkan 
perekonomian. Bagi tenaga kerja, dimanapun bekerja baik di luar negeri 
maupun di dalam negeri, pendidikan dan keterampilan pastinya sangat 
penting, karena itu akan menentukan tingkat produktivitas yang dihasilkan.1 
 
Tabel 1.2 Data Pendidikan TKI Kabupaten Asahan Tahun 2019 
Pendidikan Jumlah 
SD (Sekolah Dasar) 91 orang 
SMP (Sekolah Menengah Pertama 144 orang 
SMA (Sekolah Menengah Atas) 574 orang 
Diploma  48 orang 
Sarjana 23 orang 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Asahan 
Tabel di atas menjelaskan pendidikan terakhir para Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) yang pada tahun 2019 di kabupaten Asahan. Pengiriman TKI 
di Kab. Asahan cenderung kian meningkat semakin pesat, itu berarti minat 
masyarakat sangat tinggi dalam hal bekerja di luar negeri. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang penting untuk memudahkan seseorang 
                                                             
6Febriani “Kualitas Pendidikan dan Keterampilan Tenaga Kerja Indonesia, Menuju 
Kesetaraan Upah di Luar Negeri”dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan, 14(2), 2013, h. 204 
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dalam melakukan pekerjaan dan mengerti pekerjaan apa yang akan dia 
lakukan. Rata-rata mereka yang berminat menjadi TKI ialah mereka yang 
memiliki pendidikan yang di kategorikan masih dapat bekerja di Indonesia. 
Tetapi pendidikan dibawah SMA kurang berminat dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki pendidikan SMA. Padahal untuk kategori pendidikan 
di bawah SMA sendiri masih sulit untuk mendapatkan pekerjaan di Indonesia.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fawaid menyatakan bahwa 
terdapat berpengaruh antara pendidikan terhadap minat menjadi TKI 
dikarenakan pendidikan yang dimiliki akan membantu para tenaga kerja untuk 
lebih mudah berfikir, melakukan komunikasi dan melakukan interaksi dengan 
orang yang ada di luar negeri. 1 
Pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap sosial ekonomi 
masyarakat. Keterbatasan keterampilan dan pendidikan yang rendah 
memberikan motivasi kepada mereka untuk memutus rantai kemiskinan yang 
ada dengan menjadi tenaga kerja Indonesia. Dimana keterbatasan pendidikan 
merupakan salah satu masalah yang sangat sulit dipecahkan di negeri ini.28 
Pendidikan merupakan salah satu indikator human capital yang dimiliki 
tenaga kerja. Alasannya mengapa pendidikan tidak signifikan mempengaruhi 
keputusan migrasi bisa saja karena keterampilan yang tidak bisa diukur 
melalui jenjang pendidikan formal.  
Meskipun pendidikan tidak signifikan mempengaruhi migrasi, jika 
dilakukan pengamatan secara umum, kasus TKI dikategorikan sebagai migrasi 
berketerampilan rendah karena tidak memberikan persyaratan harus adanya 
pendidikan dan keterampilan yang tinggi. Jadi, biasanya semakin tinggi 
                                                             
7Nur Fawaid “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mantan TKI di Kecamatan 
Arjasa Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep Untuk Bekerja Kembali Ke Luar Negeri” dalam 
Artikel Ilmiah Mahasiswa, 2016 h. 8 
8Nina Rochaniyah dan Ariyani Indrayati “Faktor Penarik dan Faktor Pendorong Mobilitas Eks 
TKI Desa Purworejo Kecamatan Ringinarium Kabupaten Kendal” dalam Jurnal Edu Geography, 7 
(2), 2019 h. 178 
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pendidikan seseorang biasanya mereka akan memilih untuk tetap tinggal di 
daerah asal, dikarenakan kesempatan kerja yang ada lebih bervariasi.9 
Selain pendidikan, hal lain yang mungkin mempengaruhi minat 
masyarakat untuk menjadi TKI ialah pendapatan. Pendapatan yang dimaksud 
ialah pendapatan yang akan mereka dapatkan ketika sudah bekerja di luar 
negeri. Dimana untuk kategori pendidikan rendah, apabila bekerja di 
Indonesia tentu akan mendapatkan pendapatan yang kecil. 
Seperti hasil dari wawancara yang saya lakukan, terhadap salah satu 
TKI yang sudah bekerja di luar negeri khususnya negara Malaysia beliau 
mengatakan “Hidup saya menjadi lebih baik dan kebutuhan sehari-hari 
keluarga saya terpenuhi semenjak saya menjadi TKI. Pendapatan yang di 
dapatkan di daerah asal kurang memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan 
yang ia dapatkan sebesar 4 juta rupiah untuk bekerja sebagai ART”. Asumsi 
Todaro adalah bahwa dalam jangka waktu tertentu, harapan income di negara 
lain tetap lebih tinggi di bandingkan di daerah asal, walaupun dengan 
memperhitungkan biaya migrasi. 
Sesungguhnya manfaat positif bagi TKI yang bekerja ke luar negeri 
pastinya banyak yaitu untuk memperoleh pekerjaan, penghasilan, serta 
meningkatkan kesejahteraan dan mengembangkan keterampilan. Selain 
dampak positif terdapat pula dampak negatif, dengan dampak yang paling 
besar dan bahkan akan mungkin dihadapi oleh para TKI adalah kecelakaan 
kerja yang dapat menyebabkan kematian. Dampak positif maupun dampak 
negatif dari menjadi TKI di luar negeri telah tersebar dan pastinya diketahui 
masyarakat luas tetapi hal tersebut tentunya tidak menyurutkan keinginan 
mereka untuk tetap menjadi TKI. Karena sesungguhnya mereka hanya ingin 
mendapatkan penghasilan yang lebih besar meski tingkat pendididikan yang 
mereka miliki. Dengan kata lain, dengan modal keterampilan dan pendidikan 
                                                             
9 Refita Puspisanti “Analisis Tentang Determinan Migrasi Internasional (Studi Kasus Pada 
TKW di Desa Pondok Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo)” dalam Jurnal Ilmiah, 2014 h.8 
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mereka bisa mendapatkan penghasilan yang tinggi tanpa menghiraukan 
dampak negatif yang kemungkinan besar akan terjadi.10 
Berdasarkan kondisi diatas, maka dalam hal ini penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut tentang “PENGARUH PENDIDIKAN DAN 
PENDAPATAN  TERHADAP MINAT MASYARAKAT KAB. ASAHAN 
MENJADI TENAGA KERJA INDONESIA” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Minat masyarakat Kabupaten Asahan untuk menjadi TKI sangat 
tinggi, tetapi untuk pendidikan di bawah SMA kurang berminat 
dibandingkan yang memiliki pendidikan SMA. Padahal di 
Indonesia sendiri pendidikan rendah masih sulit mendapatkan 
pekerjaan. 
2. Pendapatan yang di dapatkan di Indonesia belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti membuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap minat masyarakat 
kabupaten Asahan menjadi TKI? 
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat masyarakat 
kabupaten Asahan menjadi TKI? 
3. Apakah pendidikan dan pendapatan berpengaruh terhadap  minat 
masyarakat kabupaten Asahan menjadi TKI? 
                                                             
10 Maulidyah Amalina Rizqi. 2018. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat 
Untuk Menjadi Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri (Studi Kasus Pada Masyarakat Gresik Utara). 
Jurnal Manajemen, Akuntasi, Perbankan. :1162 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tersebut yaitu:  
1. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh terhadap minat 
masyarakat kabupaten Asahan menjadi TKI  
2. Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat 
masyarakat kabupaten Asahan menjadi TKI. 
3. Untuk mengetahui apakah pendidikan dan pendapatan berpengaruh 
terhadap minat masyarakat kabupaten Asahan menjadi TKI. 
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  
1. Bagi Penulis, dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan 
ataupun pengembangan ilmiah tentang pengaruh pendidikan dan 
pendapatan terhadap minat masyarakat menjadi TKI, dan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi penulis 
secara pribadi dan mahasiswa lain secara umum untuk 
mengembangkan perihal konsep yang mempengaruhi minat 
menjadi TKI, dan bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan untuk penelitian dan pengembangan 
yang lebih lanjut. 
2. Bagi Pihak Akademik, penelitian ini diharapkan bisa memperkaya 
kepustakaan dan bisa digunakan sebagai bahan referensi untuk 
penelitian yang lebih lanjut kepada Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Gambaran Umum Tentang Tenaga Kerja Indonesia 
1. Defenisi Tenaga Kerja Indonesia 
Menurut Sumarsono tenaga kerja adalah semua orang yang 
bersedia dan sanggup melakukan pekerjaan, dimana tenaga kerja ini 
meliputi semua orang yang bekerja baik untuk diri sendiri ataupun untuk 
anggota keluarganya yang tidak menerima imbalan dalam bentuk upah 
atau semua orang yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja.1 
Dalam arti mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu bekerja, ialah 
mereka menganggur dengan terpaksa karena tidak adanya kesempatan 
kerja. 
Menurut Simanjuntak, tenaga kerja mencakup penduduk yang 
sudah dan sedang melakukan pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, atau 
melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. 
Pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga walaupun tidak 
bekerja mereka di anggap secara fisik mampu dan sewaktu waktu dapat 
ikut bekerja.2 
Menurut UU Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 
ayat 2 tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat.3 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 
adalah penduduk orang yang dapat di kategorikan dalam kegiatan 
ekonomi dan masuk dalam usia kerja baik yang sudah bekerja, yang 
                                                             
1 Firman Syarifulloh. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tenaga Kerja Wanita 
Indonesia Untuk Bekerja Ke Luar Negeri” dalam Jurnal Ilmiah, h. 5 
2Ibid, h. 5 
3 C.S.T Kansil dan Christine Kansil, Kitab Undang-Undang Ketenagakerjaan Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 Buku Kesatu(Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2004) h. 9 
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sedang mencari pekerjaan ataupun mereka yang melakukan kegiatan lain 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun kebutuhan masyarakat. 
Dalam pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 39 tahun 2004 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Tenaga Kerja Indonesia yang 
selanjutnya disebut TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang 
memenuhi syarat untuk bekerja ke luar negeri dalam hubungan kerja atau 
jangka waktu tertentu dengan menerima upah.4 
Tenaga kerja Indonesia atau sering kita sebut dengan TKI adalah 
orang yang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun di 
luar hubungan kerja untuk menghasilkan barang atau jasa yang berguna 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari definisi tersebut dapat kita 
ambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan tenaga kerja Indonesia 
(TKI) adalah seseorang yang mampu bekerja dalam rangka menghasilkan 
jasa guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemudian dengan istilah 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang berasal dari istilah tenaga kerja, 
kemudian diberi tambahan belakang dengan kalimat Indonesia yang 
menunjukkan kata arti khusus yaitu tenaga kerja Indonesia. Namun istilah 
TKI yang sering kita dengar dan yang dimaksud disini adalah TKI yang 
mempunyai arti sendiri yaitu merupakan jabatan atau predikat seseorang 
yang dipekerjakan diluar negeri.5 
Sedangkan Calon Tenaga Kerja Indonesia atau disebut dengan 
calon TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang telah memenuhi 
syarat sebagai pencari kerja yang akan bekerja di luar negeri dan telah 
                                                             
4Suhartoyo “Prinsip Persiapan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar 
Negeri” dalam Adminitrative Law & Governance Journal, 2, 2019, h. 526 
5Maulidyah Amalina Rizqi “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Untuk 
Menjadi Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri (Studi Kasus Pada Masyarakat Gresik Utara)”dalam 
Jurnal Manajemen, Akuntasi, Perbankan , 2018, h.1163 
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terdaftar di instansi Pemerintah Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab 
di bidang ketenagakerjaan.6 
Ataupun dapat dikatakan bahwa TKI atau calon TKI ialah warga 
negara Indonesia (WNI) baik laki-laki maupun perempuan yang akan 
bekerja di luar negeri dengan jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
kerja yang ada melalui prosedur penempatan TKI. 
Untuk mendapatkan pekerjaan diluar negeri, pencari kerja 
diberikan pada dua alternatif jalur penempatan, yaitu jalur legal dan jalur 
illegal. Jalur legal atau jalur resmi merupakan program yang di fasilitasi 
oleh pemerintah dengan maksud untuk melakukan pengawasan dan 
perlindungan kepada migran pekerja. Sedangkan jalur illegal merupakan 
jalur cepat untuk orang yang ingin bekerja keluar negeri dan tentunya 
dengan tidak harus menunggu waktu yang lama untuk segera berangkat. 
Akan tetapi keselamatan mereka diluar negeri kelak kurang terjamin.7 
Tenaga kerja Indonesia ada dua macam:  
a. Tenaga kerja melalui DEPNAKER (Departemen Tenaga 
Kerja) 
Tenaga kerja Indonesia adalah warga negara 
Indonesia yang melakukan kegiatan sosial ekonomi di luar 
negeri dalam jangka waktu yang tertentu serta sudah 
memperoleh izin atau mendapata pengesahan dari pemerintah 
yang menangani masalah TKI. Pemerintah telah mengatur 
dalam proses pemberangkatan tenaga kerja Indonesia keluar 
negeri harus memenuhi beberapa syarat: 
1) Usia minimal 18 tahun, kecuali peraturan negara tujuan 
menentukan peraturan lain. 
                                                             
6 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja :Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 20 
7 Febriani “Faktor-Faktor Pendorong dan Kendala Tenaga Kerja Untuk Bekerja Ke Luar 
Negeri” dalam Jurnal Ilmiah, h.47 
11 
 
2) Memiliki kartu tanda penduduk (KTP) 
3) Sehat mental dan fisik yang dibuktikan dengan surat 
keterangan dokter.8 
4) Terdaftar di kantor tenaga kerja di daerah tempat 
tinggalnya, dibuktikan dengan kartu tanda pendaftaran 
pencari kerja (AK-I) 
5) Memiliki paspor dari kantor imigrasiterdekat dengan 
daerah asal TKI sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
6) Bersedia mematuhi pelaksanaan perjanjian kerja yang 
telah disepakati dan ditanda tangani sebelum berangkat 
kenegara tempat bekerja. 
7) Bersedia untuk memikul biaya yang diperlukan dalam 
proses penempatan yang telah disepakati sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
8) Mengikuti program pengiriman uang (remittace) 
tabungan serta program kesejahteraan tenaga kerja. 
 
b. Tenaga kerja Ilegal  
Pemberangkatan tenaga kerja Indonesia yang melalui 
pemerintah (DEPNAKER) yang sebenarnya memberi 
kemudahan bagi masyarakat untuk bekerja di luar negeri 
serta memberikan kesejahteraan kerja bagi para pekerja di 
luar negeri, tetapi realitas yang terjadi di masyarakat mereka 
berasumsi bekerja sebagai TKI ikut program dari pemerintah 
terlalu banyak persyaratan administratif dan birokrasi yang 
rumit, sehingga mereka tidak interes pada program 
                                                             
8 Suhartoyo “Prinsip Persiapan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di 
Luar Negeri”h. 530 
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pemerintah. Proses pemberangkatan tenaga kerja Indonesia 
ke luar negeri telah diatur dengan tertib oleh pemerintah yang 
ditangani langsung oleh DEPNAKER yang tentunya sangat 
prosedural dan tertib segala sesuatu mengenai 
administrasinya antara lain mulai dari persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum berangkat ke luar 
negeri, pendidikan dan pelatihan kerja sebagai persiapan 
sebelum sampai di negara orang lain supaya menjadi TKI 
yang betul-betul profesional, sampai aturan-aturan tenaga 
kerja setelah sampai di sana.9 
1) Persyaratan untuk menjadi calon TKI/TKI 
a) Berusia sekurang kurangnya delapan belas 
tahun,kecuali bagi calon TKI/TKI yang akan 
dipekerjakan pada pengguna perseorangan sekurang 
kurangya berusia dua puluh satu tahun. 
b) Sehat jasmani dan rohani. 
c) Tidak dalam keadaan hamil bagi calon tenaga kerja 
perempuan dan. 
d) Berpendidikan sekurang-kurang sekolah lanjutan 
tingkat pertama (SLTP) atau sederajat.10 
2) Hak dan Kesempatan bagi calon TKI/TKI 
Tenaga kerja yang akan bekerja keluar negeri 
mempunyai hak dan kesempatan yang sama, hak dan 
kesempatan itu diatur dalam Pasal 8 UU No.39 Tahun 
2004 yang menyatakan bahwa: Setiap calon TKI/TKI 
mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk:  
                                                             
9 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja, h.1164 
10 Suhartoyo, “Prinsip Persiapan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di 
Luar Negeri”, h. 535 
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a) Bekerja diluar negeri 
b) Memperoleh informasi yang benar mengenai pasar 
kerja luar negeri dan prosedur penempatan TKI di 
luar negeri. 
c) Memperoleh pelayan dan perlakuan yang sama dalam 
penempatan diluar negeri. 
d) Memperoleh kebebasan dalam menganut agama dan 
keyakinanya serta kesempatan untuk menjalankan 
ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan yang 
dianutnya. 
e) Memperoleh upah sesuai dengan standar upah yang 
berlaku di negara tujuan. 
f) Memperoleh hak, kesempatan, dan perlakuan yang 
sama yang diperoleh tenaga kerja asing lainya sesuai 
dengan peraturan perundang undangan di negara 
tujuan. 
g) Memperoleh jaminan perlindungan hukum sesuai 
dengan peraturan perundang undangan atas tindakan 
yang dapat merendahkan harkat dan martabatnya 
serta pelanggaran atas hak hak yang ditetapkan sesuai 
dengan peraturan selama penempatan di luar negeri. 
h) Memperoleh jaminan perlindungan keselamatan dan 
keamanan kepulangan TKI ke tempat asal. 
i) Memperoleh naskah perjanjian kerja yang asli. 
3) Kewajiban Calon TKI 
Kewajiban Calon TKI yang harus dilaksanakan 
Berdasarkan UU No.39 Tahun 2004 Pasal 9 kewajiban 
yang harus dilaksakan calon TKI/TKI adalah sebagai 
berikut: 
14 
 
a) Menaati peraturan perundang undangan baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri. 
b) Menaati dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
perjanjian kerja. 
c) Membayar biaya pelayanan penempatan TKI di luar 
negeri sesuai dengan peraturan perundang undangan 
dan 
d) Memberitahukan atau melaporkan kedatangan, 
keberadaan dan kepulangan TKI kepada perwakilan 
RI di negara tujuan. 
 
2. Konsep Ketenagakerjaan 
Beberapa pengertian yang berhubungan dengan ketenagakerjaan, 
yaitu: 
a. Tenaga Kerja (Manpower) 
Adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah 
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang 
dan jasa jika terdapat permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika 
mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
b. Angkatan Kerja (Labor Force) 
Adalah bagian dari tenaga kerja yang terlibat atau berusaha 
agar terlibat dalam kegiatan produksi yaitu produksi barang dan jasa. 
c. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
TPAK adalah suatu indikator ketenagakerjaan yang 
memberikan gambaran tentang penduduk yang masih aktif secara 
ekonomi dalam kegiatan sehari-hari yang merujuk pada suatu waktu 
dalam periode survey/sensus. 
𝑇𝑃𝐴𝐾 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑈𝑠𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 
× 100% 
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d. Tingkat Pengangguran (Unemployment Rate) 
Adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah 
angkatan kerja yang sedang aktif untuk mencari pekerjaan. Pengertian 
mengangggur disini adalah yang masih aktif mencari pekerjaan. 
𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 
× 100% 
 
e. Pengangguran Terbuka 
Pengangguran terbuka atau pengangguran adalah bagian dari 
angkatan kerja yang sekarang tidak memiliki pekerjaan dan sedang 
aktif mencari pekerjaan. 
f. Setengah Menganggur (Underemployment) 
Adalah perbedaan antara jumlah pekerjaan yang betul 
dikerjakan seseorang dalam pekerjaannya dengan jumlah pekerjaan 
yang secara normal mampu dan ingin dikerjakannya. 
g. Setengah Menganggur yang Kentara (Visible Underemployment) 
Adalah jika seseorang bekerja tidak tetap (part time) di luar 
keinginannya, atau bekerja dalam waktu yang lebih pendek dari 
biasanya. 
h. Setengah Menganggur yang Tidak Kentara (Invisible 
Underemployment) 
Adalah jika seseorang bekerja secara penuh (full time) tetapi 
pekerjaannya itu yang dimiliki dianggap tidak mencukupi, karena 
pendapatannya yang dihasilkan terlalu rendah atau pekerjaan tersebut 
tidak memungkinkan untuk mengembangkan seluruh keahliannya. 
i. Pengangguran Tidak Kentara (Disguised Unemployment) 
Dalam angkatan kerja mereka dimasukkan dalam kegiatan 
bekerja, tetapi sebetulnya mereka adalah penganggur jika dilihat dari 
segi produktivitasnya. 
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j. Pengangguran Friksional 
Adalah pengangguran yang terjadi akibat pindahnya seseorang 
dari suatu pekerjaan ke pekerjaan yang lain, dan mengakibatkan ia 
mempunyai tenggang waktu dan berstatus sebagai penganggur 
sebelum mendapatkan pekerjaan yang lain tersebut. 
k. Pengangguran Struktural 
Adalah pengangguran yang disebabkan karena ketidakcocokan 
antara struktur para pencari kerja-sehubungan dengan keterampilan, 
bidang keahlian, maupun daerah lokasinya dengan struktur permintaan 
tenaga kerja yang belum terisi.11 
 
3. Tenaga Kerja Dalam Islam 
a. Makna Tenaga Kerja 
Manusia diciptakan Allah SWT tidak dengan sia-sia. Terdapat 
alasan mulia yang mendasarinya yakni untuk melakukan ibadah, 
mengabdi kepada Allah SWT. Dalam proses beribadah untuk 
mencapai ridha Allah SWT maka manusia harus bekerja.12 Pentingnya 
bekerja dalam Islam dijelaskan oleh firman Allah SWT dalam Q.S. 
An-Najm (53) :39 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada mempeoleh 
selain apa yang telah diusahakannya” 
Apabila manusia mau sungguh-sungguh dalam bekerja sesuai 
dengan kompetensinya maka dia akan mendapatkan hasil dari 
bekerjanya tersebut. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Anfal(8): 53 
yang maksudnya adalah apabila manusia tidak mau bekerja atau 
                                                             
11 Mulyadi S. Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003)  h. 
71-73 
12 Fordebi, Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam seri konsep dan aplikasi ekonomi dan bisnis 
islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016) h. 225 
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berusaha maka Allah SWT tidak akan mengubah nasib orang atau 
kaum tersebut. 
َ َسَِيٌع َعِليمٌ  ۙ   َوأَنَّ اَّللَّ ِِ ِْمس  ِه هوا َما بَِ فْنُس ًا فْنِعسَمًة أفْنُسَعَم َْا َعَلىَٰ قَُوسٍم َحَّتََّٰ يُه َغّيِِ َ َلَس َيكه مهَغّيِِ ِلَك ِبَنَّ اَّللَّ  ذََٰ
“(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 
Makna lebih dalam dari ayat tersebut adalah seharusnya 
manusia sebagai individu atau suatu masyarakat bangsa secara agregat 
bekerja atau berusaha semaksimal mungkin agar terpenuhi segala 
kebutuhannya. Apabila manusia atau suatu masyarakat malas atau 
tidak mau bekerja keras, maka manusia atau masyarakat tersebut tidak 
akan berhasil atau tidak akan mengalami kemajuan.13 Allah berfirman 
di dalam surah At-Taubah ayat 105: 
نهوَن  ِم ؤس لسمه َوا ولههه  مس َوَرسه كه َل َم َع ه  َّيَى اَّللَّ َِ َف لهوا  َم عس ا يسب  ۙ  َوقهِل  لسَغ ا َلِِ  ا ََلَٰ َع ِإ وَن  ُتهَدُّ َوَس
لهونَ  َم عس تهمس تَُ نُس ِِبَا كه مس  بِِئهكه نَُ يُه ِة فَُ َد ا  َوالشَّ َْ
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
Kendati para mufassir memahami ayat di atas dalam konteks 
amal dalam arti sempit atau ibadah mahdah, namun kita dapat 
mengembangkan maknanya dalam arti luas. Kata ‘amal mencakup 
                                                             
13 Ibid, h. 226 
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segala aktivitas manusia yang bertujuan untuk menghasilkan barang 
atau jasa.14 
b. Kewajiban Tenaga Kerja 
Kewajiban seorang pekerja adalah memenuhi semua kewajiban 
yang ada dalam perjanjian kerja. Pekerja harus bersunguh sungguh 
mengerahkan seluruh kemampuanya sesuai perjanjian kerja dengan 
efisien dan jujur. Ia harus mencurahkan seluruh perhatianya dan 
komitmen dengan pekerjaanya. Jika pekerja diberikan pelatihan untuk 
meningkatkan keamampuan dan kualifikasinya, maka harus sepenuh 
hati mengambil manfaat dari fasilitas pelatihan tersebut dan 
menempuh segala cara untuk meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuanya. 
Hadis Nabi SAW yang menyoroti tanggung jawab dan 
kewajiban pekerja dikutip dibawah ini: 
1) Abdullah (semoga Allah ridha padanya) melaporkan bahwa utusan 
Allah (semoga penghargaan dan kesejahteraan dari Allah selalu 
tercurahkankepada beliau) bersabda:”jika seseorang budak bekerja 
dengan tulus untuk tuanya dan menyembah Tuhannya dengan 
baik, maka baginya dua pahala.” 
2) Abu Hurairah (semoga Allah ridha padanya) melaporkan bahwa 
utusan Allah (semoga penghargaan dan kesejahteraan dari Allah 
selalu tercurah kepada beliau) bersabda:”betapa hebatnya (budak) 
yang kau miliki. Dia sembah Tuhanya dengan baik dan pemberi 
semangat bagi tuan nya. 
Masalah kesehatan juga sangat penting bagi pekerja. Baik 
pekerja maupun majikan harus memperhatikan kesehatan pekerja. 
                                                             
14 Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, (Medan, FEBI UIN-SU Press, 2016), 
h.122 
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Pekerja yang bekerja dengan sungguh-sungguh, jujur dan bertanggung 
jawab akan berdampak positif bagi perusahaan.15 
 
c. Hak-Hak Tenaga Kerja 
Islam mengakui bahwa dengan manusia bekerja disertai 
dengan penggunaan modal akan didapat output yang lebih tinggi. Pada 
umumnya pekerja sering mendapat perlakukan kurang adil dari 
majikanya, padahal hasil kerja dari para pekerja tersebut telah 
menghasilakan keuntungan yamg tidak sedikit bagi usaha 
tersebut.Pengusaha sering melupakan kewajibanya terhadap pekerja. 
Permasalahan yang biasa muncul pada pekerja adalah terkait 
upah dan jenis pekerjaanya. Rasulullah selalu menganjurkan 
kepadapara sahabat agar membayar upah buruhnya dengan upah yang 
pantas. Islam dalam ajaran moralnya meminta para pengusaha 
membayar buruh dengan upah yang wajar serta meningkatkan fasilitas 
kerja mereka. Apabila para pengusaha tidak memenuhi ketentuan 
tersebut, maka pemerintah berhak untuk mengatasi permasalahan ini, 
sehingga para pekerja memiliki jaminan bahwa hak-hak mereka akan 
tepenuhi. Hal terkait masalah ini antara lain para pengusaha membayar 
buruh dengan upah yang sangat minim atau memberi tugas terlalu 
berat, atau menyuruh pekerja bekerja untuk waktu yang lebih lama 
tanpa imbalan yang sesuai, atau memberi perintah kepada pekerja 
yang sakit. Berdasarkan paparan tersebut, maka hak-hak tenaga kerja 
antara lain adalah: 
1) Para buruh harus memperoleh upah yang semestinya agar dapat 
menikmati hidup yang layak. 
                                                             
15 Ibid, h. 232 
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2) Seorang buruh tidak dapat diberi pekerjaan yang melampaui 
kekuatan fisik yang dimilikinya dan apabila suatu waktu ia 
dipercaya melakukan pekerjaan yang berat, harus disediakan 
bantuan dalam bentuk tenaga kerja atau modal yang lebih banyak 
atau keduanya. 
3) Buruh juga harus memperoleh bantuan medis jika sakit dan 
dibantu pembayaranya membayar biaya perawatanya pada saat itu. 
Sumbangan dari tempat ia bekerja dan modal pada si sakit sangat 
diperlukan sekali, dan disempurnakan oleh bantuan pemerintah 
(mungkin dimbil dari sumbangan zakat). 
4) Ketentuan yang wajar harus dibuat untuk pembayaran pensiun 
yang lanjut usia. Pengusaha dan pekerja dapat diminta untuk 
memberikan kontribusinya sebagai dana bantuan. 
5) Para pengusaha harus diberi dorongan untuk menafkahkan sedekah 
mereka (amal yang dilakukan dengan sukarela) para pekerja dan 
anak-anak. 
6) Mereka harus memberi jaminan asuransi pada para pengangguran 
selama masih menganggur dari dana zakat. Hal itu akan 
memperkuat kekuasaan mereka dan akan membantu menstabilkan 
tingkat upah dalam negeri pada tingkat yang wajar. 
7) Mereka harus membayar ganti rugi kecelakaan yang cukup selama 
dalam bekerja.16 
8) Barang barang yang dihasilakan di pabriknya harus diberikan pada 
mereka secara bebas atau dengan tarif yang kebih murah. 
9) Para buruh harus diperlakukan dengan baik dan sopan serta 
memaafkan mereka berbuat kesalahan selama dalam bekerja. 
                                                             
16 Ibid, h. 231 
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10) Mereka harus disediakan akomodasi yang cukup sehingga dari 
efisiensinya tidak terganggu. 
َعَل ْهمس اَّللَّه َعنس َأِب َذرٍِ َقاَل َقاَل َرسهوله اَّللَِّ َصلَّى اَّللَّه َعَليسِه وَ  ََ َوافْنهكهمس  ْس  َسلََّم ِإ
ِهوههمس ِمَّا تَُ ََتسَت أَيسِديكهمس َفَأطسِعمهوههمس ِمَّا ََتسكهلهوَن وَ  ِهوههمس َما يَُ أَلسِب وَن َوََ تهَكلِِ ِه غسِلبُه ْهمس لسَب
تهمهوههمس َفَأِعينهوههمس   َفِإنس َكلَِّس
“Dari Abu Dzar dia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Saudara-saudara kalian Allah jadikan berada di bawah tangan 
kalian, maka berilah mereka makan seperti apa yang telah 
kalian makan, berilah mereka pakaian seperti apa yang kalian 
pakai, dan janganlah kalian membebani mereka dengan sesuatu 
yang dapat memberatkan mereka. Jika kalian membebankan 
sesuatu kepada mereka, maka bantulah mereka.” (H.R. Ibnu 
Majah) 
Dari Abdullah bin Umar ia berkata, Rasulullah bersabda: 
رَهه قَُبسَل أَنس َيَِفَّ َعَرقههه  َس َّي َأ َِ  أَعسطهوا اأَل
“berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya: 
(H.R. Ibnu Majah).17 
d. Prinsip Ketenagakerjaan Dalam Islam 
Prinsip ketenagakerjaan dalam islam itu ada 4 yaitu: 
1) Prinsip Kemerdekaan Manusia. 
2) Prinsip Kemuliaan Derajat manusia. 
3) Prinsip Keadilan. 
4) Prinsip Kejelasan Aqad (perjanjian) dan transaksi Upah.18 
                                                             
17 Isnani Harahap, et.al., Hadis-Hadis Ekonomi (Jakarta, Kencana, 2015), h. 83 
18 Idwal B. “Upah dan Tenaga Kerja Dalam Islam”dalam Jurnal, h. 6 
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B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja 
Produktivitas tenaga kerja merupakan barometer seberapa jauh pekerja 
dipergunakan dengan efektif dalam suatu proses produksi untuk mencapai 
output yang diharapkan. Salah satu unsur penunjangnya yaitu tingkat usia 
tenaga kerja. Pekerja dengan tingkat usia produktif yaitu 15-50 tahun dapat 
beradaptasi dengan cepat dengan tugas yang baru serta mudah memahami dan 
menggunakan teknologi. Namun lain halnya dengan pekerja usia non 
produktif, di mana kemampuan fisik yang tentunya semakin berkurang dan 
sulit beradaptasi dengan teknologi, sehingga produktivitas kerjanya pun akan 
menurun.  
Di samping faktor tingkat usia, pengalaman kerja juga dapat 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Umur karyawan mempunyai 
pengaruh terhadap kemampuan untuk bekerja. Dengan adanya pengalaman 
kerja yang memadai, mak dapat menunjukkan tingkat penguasaan tenaga 
kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga dapat dikatakan menjadi 
ahli atau spesialisasi pada bidangnya masing-masing.18 
Dalam kaitannya dengan produktivitas tenaga kerja, pendidikan 
diasumsikan sebagai bentuk investasi yang dapat membantu meningkatkan 
kapasitas produksi yang menyebabkan peningkatan kualitas kerja. Di samping 
itu, pendidikan juga dapat menjadi landasan pengembangan diri bagi tenaga 
kerja yang mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Semakin tinggi 
pendidikan tenaga kerja maka cenderung produktifitas semakin meningkat 
dan akhimya potensial dapat meningkatkan output bagi suatu daerah.  
Selain faktor pendidikan, produktivitas tenaga kerja ditentukan oleh 
faktor kesehatan dan gizi penduduk. Tentunya tenaga kerja yang sehat secara 
fisik akan lebih produktif dibandingkan dengan yang mengalami gangguan 
kesehatan. Dengan tenaga kerja yang memiliki kualitas, kesehatan 
                                                             
18 Imran Ukkas, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri 
Kecilkota Palopo” dalam Journal of Islamic Education Management, 2 (2), 2017, h.188 
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pembangunan dapat berjalan dengan lancar dan pada akhimya akan 
menambah pendapatan perkapita suatu daerah.19 
 
1. Pendidikan 
a. Defenisi Pendidikan 
Dalam Undang Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
diirnya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.19 
Penegasan tentang pendidikan dapat memberi kontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi itu berdasarkan asumsi, bahwa pendidikan akan 
melahirkan tenaga kerja yang produktif, karena memiliki kompetensi, 
pengetahuan, dan keterampilan yang memadai. Tenaga kerja terdidik 
dengan kualitas yang memadai merupakan faktor determinan bagi 
peningkatan kapasitas produksi, sehingga memberikan stimulasi bagi 
pertumbuhan ekonomi. Jadi nilai ekonomi pendidikan itu terletak pada 
sumbangannya dalam menyediakan atau memasok tenaga-tenaga kerja 
terdidik, terampil, berpengetahuan, dan berkompetensi tinggi sehingga 
lebih produktif. Lebih dari itu, pendidikan dapat mengembangkan visi dan 
wawasan tentang kehidupan yang maju di masa depan serta menanamkan 
sikap mental dan etos kerja tinggi. Kedua hal tersebut, secara psikologis, 
                                                             
19 Dionisius Sihombing, “Analisis Pengaruh Faktor Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten 
Dairi, Provinsi Sumatera Utara 1993-2003” dalam Jurna/ Kependudukan Indonesia, IV (1), 2009, h. 2-
3 
19 Undang Undang Republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sisitem pendidikan 
nasional,pasal 1 ayat (1). 
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akan melahirkan energi yang dapat mendorong dan menggerakkan kerja-
kerja produktif untuk mencapai kemajuan di masa depan.20 
 
b. Gambaran Umum Tentang Pendidikan TKI 
Pendidikan terakhir TKI hampir seimbang antara lulusan SD, 
SMP, SMA. Namun lulusan SD paling banyak yang menjadi TKI. Rata-
rata pekerjaan TKI sebagai pekerja kasar yang tidak terlalu membutuhkan 
keahlian khusus dan ijazah pendidikan yang tinggi.21 
Kebanyakan yang menjadi TKI hanya memiliki pendidikan setara 
Sekolah Dasar (SD) atau biasa mereka menyebutnya dengan sekolah 
madrasah.22 
 
2. Pendapatan 
a. Defenisi Pendapatan 
Pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai nilai 
maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode 
seperti keadaan semula. Definisi tersebut menitikberatkan pada total 
kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. Dengan 
kata lain pendapatan merupakan jumlah harta kekayaan awal periode 
ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan 
hanya yang dikonsumsi. Secara garis besar pendapatan didefinisikan 
                                                             
20 Isnaini Harahap, “Analisis Dampak Penerapan Perbankan Syariah Terhadap Sektor Umkm 
Di Sumatera Utara” (Disertasi, Program Doktor UIN Sumatera Utara, 2016), h. 213 
21 Nina Rochaniyah dan Ariyani Indrayati “Faktor Penarik dan Faktor Pendorong Mobilitas 
Eks TKI Desa Purworejo Kecamatan Ringinarium Kabupaten Kendal” h. 178 
22 Maulidyah Amalina Rizqi. 2018. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat 
Untuk Menjadi Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri (Studi Kasus Pada Masyarakat Gresik Utara). 
Jurnal Manajemen, Akuntasi, Perbankan. :1162 
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ebagai jumlah harta kekayaan awal periode ditambah perubahan penilaian 
yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang.23 
Pendapatan disini merupakan gaji atau upah yang diperoleh. 
Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah 
satu konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui tingkat 
pendapatannya. Pendapatan dapat menunjukan seluruh uang yang diterima 
oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada 
suatu kegiatan ekonomi.  
 
b. Gambaran Umum Tentang Pendapatan TKI 
Gaji besar masih menjadi daya tarik tersendiri bagi para pekerja 
Tanah Air yang memilih untuk bekerja ke luar negeri. Dari banyaknya 
tenaga kerja Indonesia yang tersebar di seluruh dunia ada beberapa negara 
yang menjadi tujuan utama para TKI karena alasan, gaji salah satunya. 
1. Taiwan  
Gaji bersih yang ditawarkan berbagai perusahaan di Taiwan 
mencapai TWD 22 ribu atau sekitar RP 10,1 juta per bulan, belum 
mencakup uang lembur. 
2. Hong Kong 
Gaji bersih yang diterima di sini terutama bekerja sebagai asisten 
rumah tangga bisa mencapai HKD 4,52 ribu atau sekitar Rp 7,95 
juta. 
3. Singapura 
Menjadi ART di Singapura bisa menghasilkan pendapatan 
mencapai SGD 580 atau sekitar Rp 5,8 juta. Berbeda dengan uang 
lembur. 
                                                             
23 Pitma Pertiwi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja Di 
Daerah Istimewa Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 
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4. Malaysia 
Total gaji bersih di Malaysia mencapai MYR 1,5 ribu atau sekitar 
Rp 5 juta per bulan. 
5. Arab Saudi 
Setiap bulannya, gaji TKI yang berfprofesi sebagai asisten rumah 
tangga mencapai SAR 1,5 ribu atau sekitar Rp 5 juta perbulan.24 
Gaji yang tinggi menjadi faktor penarik untuk negara tujuan Hong 
Kong, Taiwan dan Korea Selatan. Saat ini kontrak bekerja di Hong Kong 
akan mendapat gaji Rp. 7.600.000, perbulan, Taiwan Rp 8.000.000, 
perbulan, Korea Selatan Rp 18.000.000-Rp 20.000.000 perbulan. 
Sebagian besar TKI beralasan karena dari gaji yang mereka terima mereka 
bisa menutupi semua kebutuhan sehari-hari keluarga.25 
 
C. Hubungan Antar Variabel 
a. Variabel Tingkat Pendidikan dan Minat Menjadi TKI 
Pendidikan pada intinya merupakan proses penyiapan subjek didik 
menuju manusia masa depan yang bertanggungjawab. Kata 
“bertanggungjawab” mengandung makna, bahwa subjek didik akan 
dipersiapkan menjadi manusia yang berani berbuat dan berani pula 
bertanggungjawab atas segala perbuatannya.26 Pendidikan yang tinggi 
memungkinkan seseorang agar mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 
dan tentunya akan berdampak kepada penghasilan yang lebih baik pula. 
Menurut teori S. Lee terdapat beberapa faktor terpenting seseorang untuk 
melakukan migrasi ialah salah satunya faktor pendidikan.1 Penelitian 
                                                             
24 Tomyzul Habib “Tembus Rp 10 Juta Per Bulan! Ini besar Gaji di 5 negara Tujuan Utama 
TKI (24 Februari 2020) 
25 Nina Rochaniyah dan Ariyani Indrayati “Faktor Penarik dan Faktor Pendorong Mobilitas 
Eks TKI Desa Purworejo Kecamatan Ringinarium Kabupaten Kendal” h. 177 
26 Sudarwan Danim , Pengantar Kependidikan (Bandung , Alfabeta cv, 2011) h. 4 
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Todaro menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang mendorong semakin kuatnya keinginan individu dalam 
melakukan migrasi. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan 
semakin tinggi pula keinginan untuk melakukan migrasi.27 
b. Variabel Pendapatan dan Minat Menjadi TKI 
Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para 
masyarakat dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor 
produksi yang telah mereka sumbangkan dalam membentuk produk 
nasional.28 Todaro di dalam modifikasi teori modal manusia juga 
mengajukan hipotesis bahwa salah satu yang mendorong orang untuk 
pindah adalah perbedaan aliran pendapatan yang ada antara tempat asal 
dengan tempat tujuan. Besarnya pendapatan di daerah tujuan salah satu 
yang mempengaruhi masyarakat untuk melakukan migrasi dan bekerja ke 
luar negeri. Menurut pendekatan Economic Human Capital yaitu 
pendapatan merupakan salah satu yang mempengaruhi keputusan 
seseorang untuk melakukan perpindahan ke tempat lain. Dimana, guna 
untuk memperoleh penghasilan yang lebih besar di negara tujuan. 
Pendapatan merupakan faktor penting yang dimana memiliki 
kaitan dengan kualitas ekonomi masyarakat, karena pendapatan yang 
tinggi tentunya akan membentuk kualitas ekonomi yang baik pula 
sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
pendapatan yang dia akan dia terima. Masyarakat tentu akan berusaha agar 
mendapatkan pendapatan yang lebih besar. Salah satunya ialah dengan  
bekerja ke luar negeri sebagai TKI, yang dimana penyebabnya 
dikarenakan pendapatan yang didapatkan daerah asal masih rendah dan 
tentunya belum mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  
                                                             
27 I.B. Wirawan, Analisis Keputusan TKI Bekerja Ke Luar Negeri (Studi Kasus: Kabupaten 
Malang), Universitas Airlangga, Surabaya, 2006 
28 Soediyono Reksopriyatno, Ekononomi Makro, (Yogyakarta: BPFE UGM, 2009), h.27. 
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D. Penelitian Sebelumnya 
1. Sadhu Ramudita Adhikara (Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Besarnya Pengiriman Remiten dari Tenaga Kerja Indonesia (TKI) ke 
Daerah Asal Tahun 2011 (Studi Kasus Tenaga Kerja Indonesia Asal Kota 
Surakarta). Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 
pendapatan TKI, pengeluaran keluarga TKI, jumlah tanggungan keluarga 
TKI, dan biaya penempatan TKI terhadap remiten yang dikirim kedaerah 
asal TKI.  
Variabel dependennya adalah remiten yang dikirim kedaerah asal, 
sedangkan Variabel independennya adalah pendapatan TKI, pengeluaran 
keluarga TKI, jumlah tanggungan keluarga TKI, biaya penempatan TKI. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa uji koefisien regresi secara 
parsial dengan nilai α=5% diketahui seluruh variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap remiten yang dikirim oleh TKI ke daerah 
asal.Hasil uji t dengan α=5% menunjukan bahwa seluruh variabel 
independen secara simultan atau bersama sama mempengaruhi remiten 
yang di kirim oleh TKI 
2. Firman Syarifulloh (Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tenaga 
Kerja Wanita Indonesia Untuk Bekerja Ke Luar Negeri (Studi Kasus Di 
Kabupaten Banyuwangi). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya Malang. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel umur, tingkat pendidikan, status pernikahan, 
beban tanggungan keluarga perbandingan upah, kepemilikan lahan di 
daerah asal dan pendapatan yang diperoleh sebelumnya terhadap 
keputusan tenaga kerja wanita untuk bekerja ke luar negeri di Kabupaten 
Banyuwangi. 
Variabel dependennya adalah minat migran tenaga kerja wanita untuk 
bekerja di luar negeri guna bekerja, sedangkan variabel independennya 
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adalah umur, tingkat pendidikan, status pernikahan, jumlah beban 
tanggungan keluarga, perbandingan upah, kepemilikan lahan, dan 
pendapatan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukan dari tujuh variabel 
yang diteliti, terdapat tiga variabel yang signifikan terhadap minat migrasi 
tkw ke luar negeri, variabel tersebut diantaranya umur, status pernikahan, 
dan jumlah tanggungan keluarga. 
3. Tita Merisa Rahmawati (Faktor Yang Mempengaruhi Tenaga Kerja Untuk 
Bekerja Ke Luar Negeri (Kasus: Kota Semarang). Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis 
pengaruh umur, status pernikahan, pekerjaan, pendidikan, jumlah 
tanggungan, pendapatan.  
Variabel dependennya adalah minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar 
negeri, sedangkan variabel independennya adalah umur, status pernikahan, 
pekerjaan, pendidikan, jumlah tanggungan dan pendapatan. Hasil 
penelitiannya adalah dari beberapa variabel-variabel yang dihipotesiskan, 
variabel independen yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja 
ke luar negeri, ternyata hanya variabel umur, pekerjaan responden, jumlah 
tanggungan, pendidikan, pendapatan yang memberi pengaruh secara 
signifikan terhadap minat responden untuk bekerja ke luar negeri. 
4. Wijayanti (Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja 
Wanita Untuk Bekerja Di Luar Negeri Di Desa Labuhan Ratu IV 
Lampung Timur). Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Lampung. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui dan 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi minat tenaga kerja wanita 
di Desa Labuhan Ratu IV. 
Variabel dependennya adalah minat tenaga kerja wanita, sedangkan 
variabel independennya adalah tingkat pendapatan keluarga, umur, tingkat 
pendidikan, status perkawinan. Hasil penelitiannya adalah dari beberapa 
variabel yang diteliti, hanya tingkat pendapatan keluarga yang memiliki 
30 
 
korelasi terhadap minat tenaga kerja wanita untuk bekerja ke luar negeri. 
Sedangkan tiga variabel lainnya tidak memiliki korelasi. 
Permasalahan terkait dengan tenaga kerja Indonesia telah banyak 
di teliti sebelumnya. Penelitian yang berjudul pengaruh pendidikan dan 
pendapatan terhadap minat masyarakat menjadi tenaga kerja Indonesia 
(TKI) terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian terdahulu 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Asahan dan menggunakan dua 
variabel independen yaitu pendidikan dan pendapatan serta menggunakan 
metode kuantitatif.  
2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
membahas tentang tenaga kerja Indonesia (TKI). 
 
E. Kerangka Teoritis 
Kerangka pemikiran yang melandasi penelitian yang akan dilakukan 
secara skematis digambarkan pada gambar di bawah ini : 
 
 
   H1 
 
H2 
H2  
 
  
     H3 
 Gambar 2.1 
Keterangan: 
 = Pengaruh variabel secara parsial 
 = Pengaruh variabel secara simultan 
Pendidikan (XI)
  
   
Pendapatan (X2) 
Minat Menjadi 
TKI (Y) 
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H1 = Pengaruh (X1) terhadap Y 
H2 = Pengaruh (X2) terhadap Y 
H3 = Pengaruh (X1, X2) terhadap Y 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diturunkan melalui 
teori terhadap masalah penelitian. Hipotesis ialah suatu pernyataan yang 
masih harus dilakukan pengujian terhadap kebenarannya secara empiris. 
Hipotesis merupakan gabungan dari kata “hipo” dan “tesis” yang artinya 
kebenaran. Secara keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran (belum 
tentu benar) dan baru akan dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika 
memang telah disertai dengan bukti-bukti.29 
Hipotesis statistik dapat dinyatakan dalam bentuk Hipotesis nol (H0) 
dan Hipotesis Alternative (Ha), yaitu:  
a. H01:Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pendidikan terhadap 
variabel minat masyarakat menjadi TKI.  
Ha1:Terdapat pengaruh signifikan variabel pendidikan terhadap 
variabel minat masyarakat menjadi TKI. 
b. H02:Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pendapatam terhadap 
variabel minat masyarakat menjadi TKI. 
Ha2:Terdapat pengaruh signifikan variabel pendapatan terhadap 
variabel minat masyarakat menjadi TKI. 
c. H03:Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pendidikan dan 
pendapatan terhadap variabel minat masyarakat menjadi TKI. 
Ha3:Terdapat pengaruh signifikan variabel pendidikan dan pendapatan 
terhadap variabel minat masyarakat menjadi TKI. 
 
                                                             
29 Nur Rahmadi Bi Rahmani, Meteodologi Penelitian Ekonomi , (Medan :Febi UIN-SU Press., 
2016, h. 25 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, ialah metode 
penelitian yang bertujuan menggambarkan fenomena atau gejala sosial secara 
kuantitatif atau menganalisis bagaimana fenomena atau gejala sosial yang 
terjadi di masyarakat apakah saling berhubungan satu sama lain. 1 
Di lihat dari sifatnya penelitian ini bersifat assosiatif (hubungan), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara 
dua variabel atau lebih dengan variabel lainnya.2 Dimana penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan pengaruh antar variabel bebas yaitu 
pendidikan dan pendapatan terhadap variabel terikat yaitu minat masyarakat 
menjadi TKI. 
Sedangkan metode pendekatan penelitian ini secara deskriptif, yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan fenomena yang ada 
menggunakan angka-angka untuk mencadarkan karakteristik individu atau 
kelompok. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Aula Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi  
Kabupaten Asahan dan Balai Pelatihan Calon TKI. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan April-Juli 2020. 
 
 
                                                             
1Sudaryono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method Edisi Kedua, (Depok: 
PT Raja Grafindo Persada, Cet. 2, 2018) h. 98 
2 Aisyah A. Rahman dan Susi Yanti “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di Kelas VII SMP Negeri 1 Peudada” dalam Jurnal Pendidikan 
Almuslim, IV(2), 2016 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.3 Populasi dalam penelitian ini sebanyak 880 orang yang 
sudah mendaftar sebagai Tenaga Kerja Indonesia baik laki-laki maupun 
perempuan pada periode 2019 berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja 
dan Trasmigrasi Kabupaten Asahan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang dipakai di dalam penelitian. Bila populasi yang ada 
cukup besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian 
karena mungkin terbatasnya dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.4 Untuk 
menetukan banyaknya sampel digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
   
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁(𝑒2)
 
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel minimal 
N =Jumlah keseluruhan  
e2 =Presentase Kelonggaran ketelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih diinginkan (1%, 5%, atau 
10%.) 
                                                             
3 Nila Kesumawati, et.al., Pengantar Statistika Penelitian, (PT. Raja Grafindo Persada 2018) 
h. 11 
4 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: PT. Pustaka 
Baru, , 2019) h. 81 
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𝑛 =  
880
1 + 880 𝑥 (0,12)
−  89,7 
  
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang dipakai 
didalam penelitian ini sebanyak 90 orang. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif 
merupakan data yang penyajiannya berbentuk angka, yang digali baik 
secara langsung dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data 
sekunder menjadi kuantitatif.5 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data di diperoleh. Jenis dan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data data yang dikumpulkan langsung 
oleh peneliti dari percobaan atau kegiatan lapangan yang akan 
dilakukan. Data ini merupakan datan asli atau original dan baru 
pertama kali diperoleh.6 Data primer yang diperoleh yaitu dengan 
membagikan kuisioner berbentuk pernyataan kepada responden 
yang sudah mendaftar menjadi TKI di Kabupaten Asahan pada 
tahun 2019. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari Badan 
                                                             
5 Muhammad Teguh, Metodologi Penulisan Ekonomi Teori Dan Aplikasi, (Jakarta : PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), h.118. 
6 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian Pendekatan Manajemen Pengetahuan 
Untuk Perkembangan Pengetahuan, (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2017) h. 69 
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Pusat Statistik, Dinas Ketenagakerjaan, dan juga jurnal sebagai 
pendukung penelitian. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
tentunya untuk mempermudah peneliti dalam melihat 
permasalahan yang ada, dimana data yang digunakan yaitu data 
jumlah TKI di Kabupaten Asahan dan data pendidikan terakhir 
calon TKI dimana data-data tersebut didapatkan dari Dinas Tenaga 
kerja Kabupaten Asahan. 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Studi Lapangan 
a. Angket (Kuisioner) 
Angket atau kuisioner merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung (peneliti 
tidak bertanya langsung dengan responden). Instrumen atau alat 
pengumpulan datanya disebut angket yang berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang harus di jawab atau direspons 
oleh responden. Dengan kata lain, angket merupakan daftar 
pernyataan lengkap mengenai banyak hal yang diperlukan oleh 
peneliti untuk mendapatkan jawaban atas pernyataan penelitian. 
Angket merupakan instrumen penelitian utama dalam survei.8 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dimana skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenan sosial yang 
ada. Tingkat persetujuan dalam Skala Likert terdiri dari 5 pilihan 
                                                             
8 Sudaryono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method Edisi Kedua”h. 217 
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sakala yang mempunyai gradasi dari Sangat Setuju (SS) Setuju (S) 
Kurang Setuju (KS) Tidak setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS), dimana setiap jawaban responden akan di berikan poin atau 
bobot dengan ketentuan sebagai berikut:  
SS  : 5    TS : 2 
S  : 4    STS : 1 
KS  : 3 
b. Pengamatan (Observation) 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang sedang 
dilakukan.9 Observasi dilakukan pada saat pembekalan untuk para 
calon Tenaga Kerja Indonesia.  
2. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan data yang diperoleh langsung 
dari referensi-referensi atau literature yang berkaitan dengan data yang 
akan diteliti atau data dan informasi yang telah tersedia baik yang ada 
di buku, majalah, koran, Badan Pusat Statistik, Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi RI, Lembaga Ilmu dan Pengetahuan Indonesia 
ataupun data-data yang telah tersedia di internet dan sumber-sumber 
lainnya. 
 
F. Defenisi Operasional  
1. Pendidikan (X1) 
a. Defenisi  
Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang terjadi didalam segala lingkungan dan 
                                                             
9 Ibid, h. 226 
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sepanjang hidup.10 Pendidikan adalah segala sesuatu dalam kehidupan 
yang sangat mempengaruhi pembentukan berpikir dan bertindak 
individu.11 
Adapun menurut Hardjana, Pendidikan atau education secara 
umum merupakan usaha yang sengaja dilakukan secara sistematis 
serta terus-menerus dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan 
tingkatannya, untuk menyampaikan, menumbuhkan dan mendapatkan 
pengetahuan, sikap, nilai, kecakapan atau keterampilan yang 
dikehendaki.12 
b. Indikator 
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, indikator 
pendidikan adalah berdasarkan jenjang/tingkat pendidikan ialah 
pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal 
adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan 
belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Sedangkan 
pendidikan nonformal merupakan pendidikan nonformal merupakan 
pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah yang tidak harus 
berjenjang dan berkesinambungan.13 
 
2. Pendapatan (X2) 
a. Defenisi  
Dalam Kamus Ekonomi, pendapatan (income) adalah uang 
yang diterima seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah, 
                                                             
10 Abdul Khadir, et.al., Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenamedia Grup, 2012, 
h. 59 
11 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) h. 29 
12 Miranda Diah dan Bambang Swasto “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalu Variabel Mediator Kemampuan Kerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT 
Petrokimia Gresik” dalam Jurnal Administrasi Bisnis, 58(1), 2018, h. 212 
13 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: pasal 1 
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sewa, bunga, laba dan lain sebagainya, bersama dengan tunjangan 
pengangguran, uang pensiun dan lain sebagainya.14 
b. Indikator  
Menurut Bramastuti, indikator pendapatan antara lain 
penghasilan yang diterima perbulan, pekerjaan, beban keluarga yang 
ditanggung.15 
 
3. Minat Menjadi TKI (Y) 
a. Defenisi  
Minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu 
hal atau kegiatan, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan terhadap suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat. 
Minat adalah suatu yang penting bagi seseorang dalam 
melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan, minat 
bukan saja mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih daripada itu 
minat mendorong orang untuk melakukan kegiatan dan menyebabkan 
seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada 
suatu kegiatan.16 
b. Indikator  
Minat seseorang dapat diukur dalam beberapa hal yang 
pertama ialah Ekonomi. Apabila status ekonomi membaik, orang akan 
                                                             
14 Ikhwani Ratna, Hidayati Nasrah. Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Tingkat Pendidikan 
Terhadap Perilaku Konsumtif Wanita Karir Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau. h. 204 
15 Pilar Satiti, Pengaruh Pendapatan dan Peran Aparat Kelurahan Terhadap Kesadaran 
Masyarakat Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Semanggi RW VIII Pasar Kliwon 
Surakarta Tahun 2013”, h. 4 
16 Noor Komari Pratiwi “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat 
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Smk Kesehatan Di Kota 
Tangerang”, h. 88 
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cenderung mempeluas minat mereka untuk mencakup hal yang semula 
belum mampu mereka laksanakan. Ekspektasi pendapatan juga 
mempengaruhi minat seseorang dalam bekerja. Yang kedua ialah 
pendidikan. Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan 
maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat intelek dilakukan. 
Yang ketiga ialah tempat atau lokasi yang diinginkan individu dalam 
bekerja. 
 
G. Uji Validitas dan Uji Relibialitas 
1. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurannya. Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak 
diteliti  oleh peneliti.17 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur suatu apa yang diukur. 
Ghozali menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuisioner.Suatu kusioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut.18 
2. Uji Reliabilitas 
Ghozali menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuisioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. 
Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyatan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
                                                             
17 Nur Rahmadi Bi Rahmani, Meteodologi Penelitian Ekonomi,  h. 61 
18 Ibid, h. 62 
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Reliabilitas dalam penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa hasil 
numeric yang dihasilkan oleh suatu indikator tidak berbeda karena 
karakteristik dari proses pengukuran atau instrument pengukuran itu 
sendiri.19 
 
H. Tekhnik Analisis Data 
Tekhik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif. Dimana teknik analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang 
dipakai untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada 
maksud membuat generalisasi dari hasil penelitian.20 Untuk mendukung hasil 
penelitian, data penelitian yang diperoleh akan diolah dengan bantuan SPPS 
ver.25. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pada analisis regresi untuk memperoleh model regresi yang 
bisa dipertanggungjawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus 
dipenuhi. Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Normalitas 
Tujuan Uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati normal. Uji 
normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah 
nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak.21 Mendeteksi 
apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik P-P plot. 
Jika data menyebar disekitar garis regional dan mengikuti arah 
                                                             
19 Ibid, h. 70 
20 Nur Rahmadi Bi Rahmani, Meteodologi Penelitian Ekonomi, h. 82 
21 Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2009), h. 137. 
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garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji 
kenormalan juga bisa dilakukan tidak berdasarkan grafik, misalnya 
dengan Uji Kolmogrov – Smirnov.22 
b. Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
ada hubungan atau korelasi di antara variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Deteksi ada atau tidak nya multikolinearitas di dalam 
model regersi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 
Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari multikolinearitas jika 
besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. 
c. Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam suatu model regresi terdapat persamaan atau 
perbedaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas 
dapat dilihat dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik 
scaterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan telah 
terjadi heterokedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas 
serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas.23 
 
                                                             
22 Husein umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta : PT, Grafindo 
Persada, 2011) hlm.181 
23 Haslinda dan Jamaluddin M “Pengaruh Perencanaan Anggaran Dan Evaluasi Anggaran 
Terhadap Kinerja Organisasi Dengan Standar Biaya Sebagai Variabel Moderating Pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Wajo” dalam Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban, II(1), 2016,  h. 7 
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2. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual/satu-
satu dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Uji parsial 
dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan dari variabel 
penelitian yang ingin diuji pengaruhnya terhadap variabel Y secara 
terpisah atau individu dengan melihat Sig (p value) atau 
membandingkan t-hitung dengan t-tabel.24 Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi adalah sebesar 0,05 
(α=5%). Keputusan penerimaan hipotesis atau penolakannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan 
menolak Ha (koefisien regresi tidak signifikan). Hal ini 
membuktikan bahwa secara parsial variabel independen 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima (koefisien regresi signifikan). Hal ini berarti 
bahwa secara parsial variabel independen mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel independent atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
                                                             
24 Nur Rahmadi Bi Rahmani, Meteodologi Penelitian Ekonomi , h. 114 
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dependent/terikat. Uji statistik F juga dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen atau tidak.25  Kriteria : 
a. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
b. Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
c. Koefesien Determinasi 
Koefesien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara nol dan 1.26 Nilai 
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Koefisien determinasi yaitu untukmengetahui seberapa 
besar kontribusi variabel independen (pendidikan dan pendapatan) 
terhadap variabel dependen (minat menjadi TKI). 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Ganda merupakan pengembangan dari 
analisis regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai 
variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih. 
Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat 
(untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubunga 
kausal antara dua atau lebih variabel bebas X1,X2…..Xi terhadap suatu 
variabel terikat Y.27 Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y), yakni pengaruh Pendidikan (X1) dan Pendapatan (X2) 
                                                             
25 Ibid, h. 112 
26 Ibid, h. 111 
27 Azhari Akmal Tarigan, et. al, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (La-Tansa Press) h. 99 
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terhadap Minat Menjadi TKI (Y). Analisis regresi berganda dapat 
dijabarkan dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (Minat Menjadi TKI) 
X1 = Variabel independen (Pendidikan) 
X2 = Variabel Independen (Pendapatan) 
a = konstanta yaitu (nilai Y bila X1, X2) = 0 
b = koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
e = error 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kab. Asahan 
Kabupaten Asahan adalah sebuah kabupaten yang terletak di 
Sumatera Utara, Indonesia. Kabupaten ini beribu kotakan Kisaran dan 
mempunyai wilayah seluas 3.732 km2. Ibu kota Kabupaten Asahan 
sebelumnya ialah Tanjung Balai. Asahan juga merupakan Kabupaten 
pertama di Indonesia yang membentuk lembaga pengawas pelayanan 
umum bernama Ombudsman Daerah Asaham, melalui SK Bupati Asahan 
Nomor: 419-Huk/Tahun 2004, tanggal 20 oktober 2004. Di era colonial, 
wilayah ini disebut Assaban oleh orang Eropa. Kabupaten Asahan 
memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
Utara :Kabupaten Batubara dan Selat Malaka 
Timur :Kabupaten Labuhanbatu Utara, Selat Malaka dan Kota 
Tanjung Balai 
Selatan :Kabupaten Toba Samosir dan Kabupaten Labuhanbatu Utara 
Barat :Kabupaten Simalungun dan Kabupaten Batubara. 
 
2. Visi dan Misi Kab. Asahan 
a. Visi 
Visi Kabupaten Asahan ialah: “Terwujudnya Asahan yang 
Religius, Sehat, Cerdas dan Mandiri” 
b. Misi 
1. Menata dan mengelola pemerintahan yang amanah, bersih dan 
berwibawa secara akuntabel dan transaparan dengan berorientasi 
pada pelayanan prima untuk mendoromg percepatan 
pembangunan. 
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2. Mendayagunakan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dalam 
mengembangkan potensi Sumber Daya Alam (SDA) secara 
optimal berbasis keimanan dan ketaqwaan (imtaq) kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
3. Meningkatkan pembangunan kesehatan, infrastuktur, sarana dan 
prasarana lainnya secara merata dalam rangka mendorong 
terwujudnya masyarakat yang sehat dan mandiri. 
4. Mengembangkan pola pembangunan yang partisipatif, proaktif, 
kreatif dan inovatif dengan menjadikan masyarakat yang cerdas 
sebagai basis utama pelaku pembangunan di tengah kompetisi 
global. 
5. Mengelola kemajuan masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai 
budaya dan memelihara kearifan lokal guna mendukung proses 
pembangunan yang berwawasan lingkungan. 
6. Mendorong terjadinya penegakan hukum dan Hak Asasi Manusia 
(HAM) untuk menciptakan keamanan, ketertiban, dan keadilan 
bagi masyarakat. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Data yang diambil dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuisioner kepada para calon TKI yang menjadi 
responden. Adapun profil para responden dilihat berdasarkan jenis 
kelamin, usia dan pendidikan terakhir.  
 
a. Jenis Kelamin Responden 
Hasil jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut ini 
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Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
Sumber : SPSS 25 data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil tabel karakteristik responden untuk jenis 
kelamin, dapat dilihat dimana bahwa responden berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak dibandingkan responden berjenis kelamin laki-
laki. 
 
b. Usia Responden  
Keadaan usia responden dikelompokkan menjadi beberapa bagian 
kelompok umur. Gambaran usia responden dapat dilihat pada tabel 4.2 
dibawah ini 
 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <20 tahun 24 26.7 26.7 26.7 
21-25 tahun 48 53.3 53.3 80.0 
Jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 26 28.9 28.9 28.9 
Perempuan 64 71.1 71.1 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
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26-30 tahun 18 20.0 20.0 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
  Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, usia responden dikelompokkan 
menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing jumlah frekuensi dan 
persentase yang berbeda-beda pula. Dapat dilihat dari tabel usia responden 
dimana frekuensi yang paling banyak ialah responden berumur 21-25 
tahun dan usia responden yang paling sedikit ialah responden berumur 26-
30 tahun. 
 
c. Pendidikan Terakhir Responden 
Gambaran dari pendidikan terakhir responden dapat dilihat 
pada tabel 4.3 dibawah ini: 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 8 8.9 8.9 8.9 
SMP 13 14.4 14.4 23.3 
SMA 47 52.2 52.2 75.6 
DIPLOMA 13 14.4 14.4 90.0 
SARJANA 9 10.0 10.0 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, pendidikan terakhir responden dapat 
dilihat dengan frekuensi dan persentase yang berbeda-beda pula. Dimana 
dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir responden yang paling banyak 
49 
 
ialah pendidikan terakhir SMA (Sekolah Menengah Atas) dan pendidikan 
terakhir responden yang paling sedikit ialah SD (Sekolah Dasar). 
 
2. Deskripsi Variabel 
Analisa ini dilakukan untuk menganalisis data berdasarkan 
jawaban yang diperoleh dari responden melalui kuisioner terhadap 
masing-masing variabel. Dengan jumlah pernyataan sebanyak 14 butir 
yang terdiri dari pernyataan variabel Pendidikan (X1), variabel Pendapatan 
(X2), dan variabel Minat Menjadi TKI (Y), dimana terdapat 5 (lima) 
alternatif jawaban, antara lain:  
1. Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 
2. Tidak Setuju (TS)  : 2 
3. Kurang Setuju (KS)  : 3 
4. Setuju (S)    : 4 
5. Sangat Setuju (SS)  : 5 
Selanjutnya penulis akan menjelaskannya dalam bentuk tabel. 
 
a. Pendidikan (X1) 
Untuk mengetahui bagaimana deskripsi pendidikan terhadap 
minat menjadi TKI sesuai dengan pendapat responden, maka dapat 
dilihat dan diuraikan dengan tabel dibawah ini 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Pendidikan (X1) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Setuju Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
P 1 0 0 3 3,3 12 13,3 60 66,7 15 16,7 
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P 2 0 0 0 0 23 25,6 62 68,9 5 5,6 
P 3 0 0 1 1,1 14 15,6 54 60,0 21 23,3 
P 4 0 0 0 0 23 25,6 57 63,3 10 11,1 
Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi tertinggi pada pernyataan 
pertama ialah setuju. Dimana pernyataan pertama menjelaskan bahwa 
pendidikan yang responden dapatkan dari pendidikan formal akan 
memudahkan mereka melakukan pekerjaan di luar negeri dan pernyataan 
ini mempengaruhi minat mereka untuk menjadi TKI. Frekuensi tertinggi 
pada pernyataan kedua ialah setuju. Dimana pernyataan kedua 
menjelaskan bahwa pendidikan yang responden dapatkan dari pendidikan 
formal memberikan pengetahuan untuk mereka di luar negeri dan 
pernyataan ini mempengaruhi minat mereka menjadi TKI. Frekuensi 
pernyataan tertinggi pada pernyataan ketiga ialah setuju. Dimana 
pernyataan ketiga menjelaskan bahwa pendidikan yang responden 
dapatkan dari pendidikan nonformal atau pelatihan akan memberikan 
keterampilan untuk mereka dan pernyataan ini mempengaruhi minat 
mereka menjadi TKI. Frekuensi tertinggi pada pernyataan keempat ialah 
setuju. Dimana pernyataan keempat menjelaskan bahwa pendidikan 
nonformal atau pelatihan yang responden dapatkan sesuai dengan 
pekerjaan yang mereka kerjakan di luar negeri dan pernyataan ini 
mempengaruhi minat mereka menjadi TKI. 
 
b. Pendapatan (X2) 
Deskripsi jawaban responden mengenai pendapatan terhadap 
minat menjadi TKI dapat dilihat dan diuraikan berdasarkan tabel 
dibawah ini 
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Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Pendapatan (X2) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Setuju Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
P 1 4 4,4 8 8,9 11 12,2 51 56,7 16 17,8 
P 2 2 2,2 4 4,4 20 22,2 48 53,3 16 17,8 
P 3 1 1,1 2 2,2 12 13,3 41 45,6 34 37,8 
P 4 3 3,3 4 4,4 29 32,2 42 46,7 12 13,3 
Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi tertinggi pada pernyataan 
pertama ialah setuju. Dimana pernyataan pertama menjelaskan 
pendapatan yang akan responden terima setiap bulan sesuai dengan 
apa yang mereka inginkan, pernyataan ini mempengaruhi minat 
mereka menjadi TKI. Frekuensi tertinggi pada pernyataan kedua ialah 
setuju. Dimana pernyataan kedua menjelaskan bahwa pendapatan yang 
akan di dapatkan di luar negeri sesuai dengan apa yang responden 
kerjakan kelak dan pernyataan ini mempengaruhi minat mereka 
menjadi TKI. Frekuensi tertinggi pada pernyataan ketiga ialah setuju. 
Dimana pernyataan ketiga menjelaskan pendapatan yang di dapatkan 
di Indonesia tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
dan pernyataan ini mempengaruhi minat mereka menjadi TKI. 
Frekuensi tertinggi pada pernyataan keempat ialah setuju. Dimana 
pernyataan keempat menjelaskan pendapatan yang di dapatkan di 
negara tujuan lebih besar daripada di negara asal dan pernyataan ini 
mempengaruhi minat mereka menjadi TKI. 
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c. Minat Menjadi TKI (Y) 
Tanggapan responden terhadap minat menjadi TKI 
berdasarkan hasil kuisioner dapat diuraikan dan dijelaskan berdasarkan 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Minat Menjadi TKI (Y) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Setuju Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
MMT 1 3 3,3 2 2,2 22 24,4 59 65,6 4 4,4 
MMT  2 2 2,2 1 1,1 33 36,7 49 54,4 5 5,6 
MMT  3 1 1,1 0 0 24 26,7 58 64,4 7 7,8 
MMT 4 2 2,2 0 0 37 41,1 39 43,3 12 13,3 
MMT 5 1 1,1 1 1,1 31 34,4 44 48,9 13 14,4 
MMT 6 2 2,2 16 17,8 21 23,3 28 31,1 23 25,6 
Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, frekuensi tertinggi pada pernyataan 
pertama ialah setuju. Dimana pernyataan pertama menjelaskan bahwa 
responden ingin menjadi TKI karena kebutuhan hidup mereka sehari-
hari belum terpenuhi. Frekuensi tertinggi pada pernyataan kedua ialah 
setuju. Dimana pernyataan kedua menjelaskan bahwa responden ingin 
menjadi TKI karena faktor ekonomi yang mereka alami. Frekuensi 
tertinggi pada pernyataan ketiga adalah setuju. Dimana pernyataan 
ketiga menjelaskan bahwa responden ingin menjadi TKI dikarenakan 
keadaan ekonomi mereka yang tergolong rendah. Frekuensi tertinggi 
pada pernyataan keempat adalah setuju. Dimana pernyataan keempat 
menjelaskan bahwa dengan modal pendidikan yang dimiliki 
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responden, mereka sudah pasti mendapatkan pekerjaan di luar negeri. 
Frekuensi tertinggi pada pernyataan kelima ialah setuju. Dimana 
pernyataan kelima menjelaskan bahwa lokasi tempat bekerja yang 
akan ditempati responden sangat nyaman. Frekuensi tertinggi keenam 
ialah setuju. Dimana pernyataan keenam menjelaskan bahwa tempat 
bekerja yang akan ditempati sesuai dengan keinginan responden. 
 
C. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dipergunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pernyataan yang 
terdapat di kuisioner mampu mendeskripsikan sesuatu yang diukur oleh 
kuisioner tersebut. Kriteria pengujian untuk validitas sebagai berikut: Uji 
validitas ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05 
1. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir pernyataan 
tersebut valid. 
2. Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel maka butir pernyataan 
tersebut tidak valid.   
Pengujian ini telah diberikan kepada 90 orang responden untuk 
mengetahui hasil yang didapatkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini, dimana rtabel adalah 0,2072 yang didaptkan dari df = N-2 = 88 
(dimana N ialah jumlah responden) 
 
Tabel 4.7 
Uji Validitas (Pendidikan) 
Variabel Pernyataan r hitung r-tabel Keterangan 
Pendidikan 1 0,616 0,2072 Valid 
2 0,547 0,2072 Valid 
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3 0,499 0,2072 Valid 
4 0,339 0,2072 Valid 
  Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki 
nilai dari rhitung masing-masing pernyataan sebesar (0,616), (0,547), 
(0,499), (0,339) yang berada diatas rtabel yaitu 0,2702, hal ini dapat 
dikatakan bahwa semua butir pernyataan pada pendidikan valid.  
 
Tabel 4.8 
Uji Validitas (Pendapatan) 
Variabel Pernyataan r hitung r-tabel Keterangan 
Pendapatan 1 0,684 0,2072 Valid 
2 0,666 0,2072 Valid 
3 0,455 0,2072 Valid 
4 0,557 0,2072 Valid 
  Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki 
nilai dari rhitung masing-masing pernyataan sebesar (0,684), (0,666), 
(0,455), (0,557) yang berada diatas rtabel yaitu 0,2702, hal ini dapat 
dikatakan bahwa semua butir pernyataan pada pendapatan valid. 
 
Tabel 4.9 
Uji Validitas (Minat Menjadi TKI) 
Variabel Pernyataan r hitung r-tabel Keterangan 
Minat Menjadi 
TKI 
1 0,374 0,2072 Valid 
2 0,580 0,2072 Valid 
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3 0,404 0,2072 Valid 
4 0,500 0,2072 Valid 
5 0,458 0,2072 Valid 
6 0,371 0,2072 Valid 
  Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki 
nilai dari rhitung masing-masing pernyataan sebesar (0,374), (0,580), 
(0,404), (0,500), (0,458), (0,371) yang berada diatas rtabel yaitu 0,2702, hal 
ini dapat dikatakan bahwa semua butir pernyataan pada minat menjadi 
TKI valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha untuk mengetahu apakah alat ukur yang digunakan 
dapat digunakan dan tetap sesuai jika pengukuran tersebut diulang. Dalam 
hal ini penulis menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk menilai 
apakah kuisioner yang telah disebar reliable atau tidak. Untuk ukuran 
ketetapan Alpha dapat di tunjukkan melalui tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Tingkat Alpha 
No Alpha Tingkat Reliabilitas 
1 0,00 s/d 0,20 Kurang Reliabel 
2 0,20 s/d 0,40 Agak Reliabel 
3 0,40 s/d 0,60 Cukup Reliabel 
4 0,60 s/d 0,80 Reliabel 
5 0,80 s/d 1,00 Sangat Reliabel 
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a. Pendidikan (X1)  
Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah dibagikan, 
untuk pendidikan maka didapatkan hasil reliabilitas pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
  Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
 
Didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,707. Karena nilai 
yang didapatkan diatas 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
dalam penelitian ini berada pada kategori reliable. 
 
b. Pendapatan (X2) 
Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah dibagikan, 
untuk pendapatan maka didapat hasil reliabilitas pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
  Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.707 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.782 4 
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Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada output realibility 
statistik. Didapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,782. Karena nilai 
yang didapatkan berada diatas 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 
alat ukur dalam penelitian ini berada pada kategori reliable. 
 
c. Minat Menjadi TKI (Y) 
Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah dibagikan, 
untuk minat menjadi TKI maka didapat hasil reliabilitas pada tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
Sumber: SPSS 25 Data diolah, 2020 
 
Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada output realibility 
statistic. Didapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,628. Karena nilai 
yang didapatkan berada diatas 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 
alat ukur dalam penelitian ini berada pada kategori reliable. 
 
D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
menilai sebaran data pada suatu variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.628 6 
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data yang tela Pengujian normalitas bisa dilakukan dengan menggunakan 
uji one sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05, dimana data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan pada spss, 
maka dapat dilihat seperti tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.14 
  Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.81272550 
Most Extreme Differences Absolute .066 
Positive .055 
Negative -.066 
Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
   Sumber: SPSS 25 data diolah, 2020 
 
Hasil Uji normalitas diatas, menunjukkan bahwa nilai residual dari 
variabel independen dan variabel dependen pada jumlah (N) sebesar 90 
adalah 0,200. Data dalam peneltiian ini berdistribusi normal karena nilai 
residualnya lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 atau 0,200 > 0,05 
sehingga model regresi dapat digunakan dalam pengujian hipotesa. 
Selain itu, normal atau tidaknya sebuah data dapat dilihat dengan 
menggunakan Grafik P-Plot. Data yang dikatakan normal apabila data 
yang ada dalam kurva dengan tingkat kemiringan sisi kanan dan kiri, tidak 
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condong ke kanan ataupun ke kiri, melainkan ke tengah dengan bentuk 
seperti lonceng dan mendekati nol. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
 
 
 
     Gambar 4.1 
    Histogram untuk menguji Normalitas data 
    Sumber : SPSS 25 Data diolah, 2020 
 
Pada gambar diatas, data variabel yang digunakan dialam 
penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal. Hal tersebut terjadi karena 
gambar diatas berbentuk sebuah lonceng, dimana tidak condong ke kanan 
maupun ke kiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi yang 
dilakukan telah memenuhi normalitas. Pengujian normalitas data juga bisa 
dilihat melalui gambar Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual dimana jika penyebaran titik yang ada mengikuti dan mendekati 
garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang dipakai 
memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.2 
    Normal P-P Plot of Regression Standardized 
    Sumber : Hasil Penelitian (Data Diolah) 
 
Dapat dilihat melalui gambar diatas bahwa titik menyebar tidak 
terlalu jauh dan berada disekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis 
diagonal. Oleh sebab itu dapat dikatakan model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji korelasi antara 
variabel bebas (independen) dalam sebuah regresi. Model regresi yang 
baik, tidak akan terjadi korelasi antara variabel bebas didalamya. Ada atau 
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS, 
dihasilkan nilai VIF dan Tolerance sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dua variabel independen 
memiliki tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIP) lebih kecil dari 10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel independen. 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah di 
dalam model regresi yang ada terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
suatu pengamatan lain. Pengujian ini dilakukan menggunakan grafik 
Scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat.  Dengan menggunakan 
Scatterplot, suatu heterokedastisitas diketahui dengan melihat sebaran plot 
data yang ada. Jika titik-titik yang ada menyebar di atas dan bawah angka 
nol, dan tidak terdapat gambar atau pola yang jelas, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini: 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Tolera
ne VIF 
1 (Constant) 21.876 2.782   
Pendidikan .205 .180 .873 1.130 
Pendapatan .213 .115 .873 1.130 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
Sumber: SPSS 25 data diolah, 2020 
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Gambar 4.3 
     Hasil Uji Heterokedastisitas 
     Sumber: SPSS 25 data diolah, 2020 
 
Pada gambar diatas, terlihat secara jelas bahwa titik-titik menyebar 
secara acak, serta menyebar di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y dan 
juga tidak membentuk suatu pola yang jelas. Maka dapat disimpulkan, 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam regresi. 
 
E. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Untuk menguji bagaimana pengaruh secara masing-masing 
(parsial) variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan thitung dengan ttabel atau dengan melihat kolom 
signifikansi pada masing-masing thitung. 
Rumus untuk mencari nilai ttabel adalah: ttabel = α / 2 ; n – k – 1  
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α = 0,05 (5%) 
n = jumlah responden 
k = jumlah variabel bebas 
Jadi, ttabel = 0,05/2 ; 90 – 2 – 1 = 0,025 ; 87 
Maka didapat ttabel ialah (1,987) Uji t statistik dapat dilihat dibawah 
ini: 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat: 
a. Pengaruh Pendidikan (X1) terhadap Minat Menjadi TKI (Y) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,029 
dengan signifikansi sebesar 5%. Nilai ttabel untuk jumlah data sebanyak 
90 (n) dan variabel bebas (k) sebanyak 2 dengan taraf signifikansi 5% 
maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,987. Kemudian jika thitung > ttabel 
maka variabel tersebut dinyatakan signifikan. Karena hasil yang 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 21.876 2.782  7.899 .000 
Pendidikan .205 .180 .129 2.029 .025 
Pendapatan .213 .115 .209 2.250 .004 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
Sumber: SPSS 25 data diolah, 2020 
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didapat bahwa thitung X1 (2,029) lebih besar dari ttabel (1,987) dan nilai 
signifikansi yang didapat ialah (0,025 < 0,05) maka keputusannya Ha1 
diterima, artinya bahwa Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Menjadi TKI. 
 
b. Pengaruh Pendapatan (X2) terhadap Minat Menjadi TKI 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,250 
dengan signifikansi sebesar 5%. Nilai ttabel untuk jumlah data sebanyak 
90 (n) dan variabel bebas (k) sebanyak 2 dengan taraf signifikansi 5% 
maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,987. Kemudian jika thitung > ttabel 
maka variabel tersebut dinyatakan signifikan. Karena hasil yang 
didapatkan bahwa thitung untuk X2 (2,250) lebih besar dari ttabel (1,987) 
dan nilai signifikansi nya (0,004 < 0,05) maka keputusannya Ha2 
diterima, artinya bahwa Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Menjadi TKI. 
 
2. Uji F 
Uji F dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimanakah pengaruh 
semua variabel bebasnya secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang dibuat 
baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. 
Rumus mencari nilai Ftabel ialah = k ; n – k 
Keterangan:  
k = jumlah variabel independent (bebas) 
n = jumlah responden 
Jadi, Ftabel = 2 ; 35 – 2 = 3 ; 33 
Maka di dapat Ftabel ialah (2,71). Adapun hasil uji F dapat dilihat dibawah 
ini: 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 
2,802 dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) sedangkan Ftabel pada 
tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) adalah sebesar 2,71. Hal ini berarti 
Fhitung > Ftabel (2,802 > 2,71). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
pendidikan dan pendapatan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat menjadi TKI atau dengan hipotesis Ha3 diterima.  
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengarah kepada kemampuan dari 
variabel independen (X) dalam menjelaskan variabel dependen (Y). Nilai 
R koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu. Nilai koefisien 
determinasi atau R square ini berguna untuk memprediksi atau melihat 
seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel Y. Komponen-komponen yang 
berhubungan dengan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model 
summary dibawah ini: 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 30.783 2 15.390 2.802 .000b 
Residual 704.117 87 8.083   
Total 734.900 89    
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pendidikan 
Sumber: SPSS 25 data diolah, 2020 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R adalah 0,605 dan 
nilai R Square adalah 0,422 atau 42%, artinya ialah variabel bebas yaitu 
pendidikan dan pendapatan hanya dapat menjelaskan pengaruhnya 
terhadap variabel terikat yaitu minat menjadi TKI sebesar 42%, sedangkan 
58% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 
ini. 
 
4. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi linear berganda menunjukkan hubungan secara 
linear antara dua variabel independen (X1) dan (X2) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen memiliki pengaruh positif ataupun negatif 
dan untuk memprediksi nilai variabel dependen apakah nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau justru mengalami penurunan. 
Dengan bantuan SPSS, didapatkan hasil sebagai berikut. 
 
 
Model Summary 
Mo
del R 
R 
Squ
are 
Adjus
ted R 
Squa
re 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
1 .605a .442 .422 2.74488 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pendidikan 
Sumber : Hasil Penelitian (data diolah) 
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Tabel 4.19 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
Dari nilai-nilai koefisien diatas, disusun persamaan regresi berganda 
sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 
Maka : 
Y = 21,876 + 0,205 X1  + 0,213 X2 + e 
Dimana: 
c. 21,876 : Bilangan konstanta yang berarti jika variabel bebas yaitu 
pendidikan dan pendapatan sama dengan nol, maka besar variabel 
terikat yaitu minat menjadi TKI adalah sebesar 21,876. Dengan kata 
lain, jika variabel bebas lain dianggap nol berarti besar variabel terikat 
yaitu minat menjadi TKI sebesar 21,876 
d. 0,205 X1 : adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas yaitu 
pendidikan yang berarti ialah setiap peningkatan variabel pendidikan 
sebesar 1 satuan maka minat menjadi TKI akan meningkat sebesar 
0,205 dengan asumsi variabel bebas lainnya (pendapatan) konstan. 
e. 0,213 X2 : Adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas yaitu 
pendapatan yang berarti setiap peningkatan variabel pendapatan 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
B 
Std. 
Error 
1 (Constant) 21.876 2.782 
Pendidikan .205 .180 
Pendapatan .213 .115 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
Sumber: SPSS 25 data diolah, 2020 
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sebesar 1 satuan maka minat menjadi TKI akan meningkat sebesar 
0,213 dengan asumsi variabel bebas lainnya (tingkat pendidikan) 
konstan. 
Hasil regresi berganda diatas memberitahukan bahwa variabel 
bebas yaitu Pendidikan dan Pendapatan berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat yaitu Minat Menjadi TKI. Dimana setiap kenaikan yang 
terjadi pada variabel bebas diikuti pula kenaikan variabel terikat.  
 
F. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari analisis yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa pendidikan 
dan pendapatan berpengaruh signifikan baik secara parsial (sendiri) maupun 
secara simultan (bersama-sama) terhadap minat menjadi TKI. Dengan 
demikian dikatakan bahwa pendidikan dan pendapatan menjadi pertimbangan 
oleh calon TKI. Negara tujuan para responden ialah Malaysia dan Singapura. 
Dimana tujuan Malaysia sebanyak 64 orang dan pendapatan yang di dapatkan 
oleh responden berkisar antara Rp 3.000.000,00 - Rp 4.000.000,00. Tujuan 
Singapura sebanyak 26 orang dan pendapatan yang di dapatkan oleh 
responden berkisar antara Rp 4.000.000,00 – Rp 5.000.000,00. 
 
1. Pengaruh Pendidikan terhadap Minat Masyarakat Menjadi TKI. 
Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi TKI. Hal ini 
dikarenakan pendidikan pasti memberikan dampak yang baik untuk 
pekerjaan yang akan mereka lakukan. Karena, memiliki pendidikan akan 
memudahkan seseorang dalam melakukan pekerjaan dan juga akan 
berdampak mendapatkan posisi pekerjaan yang lebih baik di luar negeri 
kelak. Hal ini sesuai dengan teori Todaro yang mengatakan bahwa 
semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula 
keinginan untuk bermigrasi. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Fawaid dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Minat Mantan TKI Di Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep Untuk 
Bekerja Kembali Ke Luar Negeri, dimana hasil yang didapatkan ialah 
bahwa pendidikan yang ada akan meningkatkan peluang minat mantan 
TKI untuk bekerja ke luar negeri. Pendidikan rata-rata dari mantan TKI 
yang pernah bekerja ke luar negeri ialah lulusan SLTP dan SLTA. 
Pendidikan akan membantu para TKI untuk berfikir, melakukan 
komunikasi dan berinteraksi dengan orang di luar negeri. Pendidikan yang 
semakin baik pasti memberikan peluang karena pendidikan merupakan 
suatu faktor penting agar dapat bekerja ke luar negeri. 
Hasil penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yunita Wahyuni Pratiwi dengan judul Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi migrasi internasional tenaga kerja Indonesia 
ke luar negeri, dimana hasil penelitian yang didapatkan bahwa tingkat 
pendidikan yang dimiliki migran baik tinggi maupun rendah tidak akan 
mempengaruhi peluang untuk mengambil keputusan bermigrasi (bekerja) 
ke luar negeri. Keinginan para TKI untuk kembali atau akan bermigrasi 
(bekerja) ke luar negeri tidak berdasarkan tingkat pendidikan yang mereka 
miliki.  
Berdasarkan hal di atas, hasil dari beberapa penelitian yang di telah 
dilakukan mengatakan bahwa pendidikan berpengaruh dan ada yang tidak 
berpengaruh. Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Asahan 
memperoleh hasil bahwa pendidikan berpengaruh terhadap minat 
masyarakat menjadi TKI. Hal ini dikarenakan dengan pendidikan yang 
tinggi akan mendapatkan posisi atau pekerjaan yang lebih baik dari pada 
bekerja di daerah asal. Dengan perhitungan apabila mendapatkan posisi 
pekerjaan yang sama di daerah asal dengan di luar negeri namun akan 
menghasilkan penghasilan yang berbeda. 
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2. Pengaruh Pendapatan terhadap Minat Menjadi TKI 
Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel pendapatan 
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi tenaga kerja 
Indonesia (TKI). Hal ini dikarenakan semakin besar pendapatan yang 
didapatkan seseorang, maka akan semakin kecil minat atau keinginan 
untuk bekerja ke luar negeri dibandingkan dengan seseorang yang 
memiliki pendapatan rendah. Dengan bekerja ke luar negeri tentu saja 
berharap agar mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Hal ini sesuai 
dengan teori Todaro dalam modifikasi teori modal manusia ialah sesuatu 
yang mendorong seseorang untuk pindah ialah perbedaan pendapatan 
antara tempat asal dengan tempat tujuan.  
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Imron Nopa 
Setiya dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat TKI Untuk 
Bekerja Kembali Ke Arab Saudi Di Kabupaten Trenggalek dimana hasil 
penelitian yang didapatkan ialah bahwa semakin tinggi pendapatan 
seseorang ketika bekerja di Arab Saudi maka minat untuk menjadi TKI 
semakin meningkat. Responden mengatakan bahwa ketika pendapatan di 
dapatkan di dalam negeri rendah dan pendapatan di luar negeri tinggi 
maka minat menjadi TKI semakin besar.  
Penelitian yang dilakukan Haris juga mengatakan bahwa minat 
migrasi memiliki hubungan yang positif dengan pendapatan. Minat 
migrasi tergantung dari perbedaan pendapatan berdasarkan jenis pasar 
tenaga kerja yang berbeda pula. Pergerakan tenaga kerja diperkirakan 
terjadi dari pasar yang pendaapatannya relatif rendah ke pendapatannya 
yang relatif tinggi.  
Berdasarkan hal di atas, pendapatan selalu mempengaruhi minat 
seseorang melakukan migrasi. Tujuan utama para responden yang akan 
bekerja ke luar negeri adalah perbedaan pendapatan yang akan mereka 
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dapatkan antara daerah asal dengan daerah tujuan. Begitu juga dengan 
calon tenaga kerja yang berminat menjadi TKI di Kabupaten Asahan. 
Pendapatan di daerah asal yang sedikit mendorong keinginan calon tenaga 
kerja melakukan migrasi dengan harapan mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik dengan pendapatan yang lebih besar pula.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel Pendidikan (X1) dan Pendapatan (X2) terhadap Minat Menjadi TKI 
(Y) dan seberapa besar pula pengaruhnya. Berdasarkan analisis data, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap minat menjadi TKI. Berdasarkan hasil regresi linear 
berganda, apabila setiap kenaikan variabel pendidikan sebesar 1 satuan 
maka minat menjadi TKI naik sebesar 0,205 
2. Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap minat menjadi TKI. Berdasarkan hasil regresi linear 
berganda, apabila setiap kenaikan variabel pendapatan sebesar 1 satuan 
maka minat menjadi TKI naik sebesar 0,213 
3. Berdasarkan hasil uji F yaitu pendidikan dan pendapatan secara bersama-
sama atau simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
menjadi TKI.  
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis mengemukakan 
beberapa saran berikut ini: 
1. Rata-rata calon tenaga kerja yang berminat bekerja ke luar negeri atau 
ingin bekerja ke luar negeri adalah tenaga kerja yang memiliki pendidikan 
tinggi yang tidak mendapatkan pekerjan yang layak di daerah asal maupun 
calon tenaga kerja yang memiliki pendapatan rendah di daerah asal. Oleh 
karena itu, diharapkan bagi pemerintah untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan yang lebih banyak agar calon tenaga kerja tidak mengalami 
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kesulitan untuk mencari pekerjaan atau setidaknya memberikan pekerjaan 
yang layak untuk mereka yang memiliki pendidikan di dalam 
pekerjaannya dengan memberikan pendapatan yang sesuai pula. 
2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian 
ini diharapkan untuk dijadikan sebuah bahan referensi. Dikarenakan 
penelitian yang dilakukan ini sudah pasti memiliki banyak kekurangan 
seperti jumlah sampel yang kecil ataupun yang variabel terbatas, 
diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel 
lain yang di diperkirakan merupakan sesuatu yang dapat mempengaruhi 
minat migrasi dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga mampu 
memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 
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LAMPIRAN KUISIONER 
Profil Responden 
A. Nama   :   
B. Jenis kelamin  :  
1. Laki-laki 
2. Perempuan 
 
C. Usia   :  
1. <20 tahun   
2. 21-25 tahun 
3. 26-30 tahun   
4. 31-35 tahun 
5. >35 tahun 
 
D. Pendidikan  :  
1. SD 
2. SMP 
3. SMA 
4. DIPLOMA 
5. SARJANA 
Berilah tanda ceklis pada daftar pernyataan dibawah ini dengan memperhatikan 
bobot kategori sebagai berikut: 
- STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
- TS = Tidak Setuju (2) 
- KS = Kurang Setuju (3) 
- S = Setuju (4) 
- SS = Sangat Setuju (5) 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
 Tingkat Pendidikan (X1)      
1 Pendidikan yang saya dapatkan dari 
pendidikan formal membuat saya dapat 
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mengerti pekerjaan yang akan saya 
kerjakan di luar negeri dengan baik. 
2 Pendidikan yang saya dapatkan dari 
pendidikan formal memberikan saya 
pengetahuan yang bisa saya gunakan 
ketika bekerja di luar negeri.  
     
3 Pendidikan yang saya dapatkan dari 
pendidikan nonformal memberikan saya 
keterampilan dimana dapat memberikan 
saya kemudahan ketika bekerja di luar 
negeri. 
     
4 Pendidikan yang saya dapatkan dari 
pendidikan nonformal sesuai dengan 
keahlian/pekerjaan yang akan saya 
kerjakan di luar negeri. 
     
 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
 Pendapatan (X2)      
1 Pendapatan yang akan saya terima setiap 
bulannya sesuai dengan apa yang saya 
inginkan 
     
2 Pendapatan yang akan saya dapatkan 
sesuai dengan pekerjaan yang saya 
lakukan.  
     
3 Pendapatan yang didapat di Indonesia 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup sehari-hari dan keluarga yang saya 
tanggung. 
4 Pendapatan di negara tujuan lebih besar 
daripada di negara asal.  
     
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
 Minat Menjadi TKI (Y)      
1 Saya berminat menjadi TKI karena 
kehidupan sehari-hari saya yang belum 
tercukupi 
     
2 Saya berminat menjadi TKI karena faktor 
ekonomi yang saya alami. 
     
3 Saya berminat menjadi TKI karena 
keadaan ekonomi saya yang masih 
rendah. 
     
4 Saya berminat menjadi TKI karena 
dengan pendidikan yang saya miliki saya 
sudah pasti mendapatkan pekerjaan. 
     
5 Saya berminat menjadi TKI karena lokasi 
tempat bekerja yang akan saya tempati 
nyaman.  
     
6 Saya berminat menjadi TKI karena 
tempat  bekerja saya di luar negeri sesuai 
dengan keinginan saya. 
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Pendidikan (X1) 
 
Responden 
Butir pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 
1 5 5 5 5 20 
2 2 3 3 3 11 
3 4 4 3 4 15 
4 4 4 5 4 17 
5 4 4 5 4 17 
6 4 4 5 3 16 
7 4 4 5 3 16 
8 4 4 4 5 17 
9 5 4 5 4 18 
10 5 4 5 4 18 
11 5 4 5 4 18 
12 3 3 3 3 12 
13 5 4 5 4 18 
14 3 3 3 3 12 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 16 
19 3 4 4 4 15 
20 4 4 4 5 17 
21 4 5 4 5 18 
22 4 4 5 4 17 
23 5 4 5 4 18 
24 3 3 4 3 13 
25 4 4 4 4 16 
26 4 4 4 4 16 
27 5 4 5 4 18 
28 3 3 3 3 12 
29 4 4 5 4 17 
30 4 4 4 4 16 
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31 4 4 4 4 16 
32 2 4 4 3 13 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 3 3 14 
37 4 4 3 3 14 
38 5 4 5 4 18 
39 3 4 4 3 14 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 4 4 4 16 
44 2 4 2 4 12 
45 3 4 3 3 13 
46 4 5 5 4 18 
47 5 5 5 4 19 
48 5 5 5 4 19 
49 3 3 4 3 13 
50 4 3 4 4 15 
51 3 3 3 4 13 
52 5 4 4 4 17 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 4 16 
55 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 4 16 
57 4 3 3 5 15 
58 4 3 3 5 15 
59 4 3 3 5 15 
60 4 3 3 5 15 
61 3 3 4 3 13 
62 3 4 5 4 16 
63 4 4 4 4 16 
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64 4 4 4 4 16 
65 4 4 4 4 16 
66 5 4 4 4 17 
67 5 4 4 4 17 
68 4 3 4 3 14 
69 4 3 4 3 14 
70 4 3 4 3 14 
71 4 3 4 3 14 
72 4 3 4 3 14 
73 4 4 4 4 16 
74 4 4 4 4 16 
75 4 3 4 4 15 
76 4 4 4 4 16 
77 4 4 4 5 17 
78 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 4 16 
80 4 4 4 5 17 
81 4 4 5 4 17 
82 4 4 4 4 16 
83 4 3 4 3 14 
84 4 4 4 4 16 
85 4 3 4 3 14 
86 5 3 5 3 16 
87 5 4 5 4 18 
88 3 3 3 3 12 
89 4 4 4 4 16 
90 4 4 4 4 16 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
 
Pendapatan (X2) 
 
Responden  
Bulir Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 
1 4 3 4 5 16 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 3 4 15 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 1 1 4 2 8 
7 4 4 3 3 14 
8 5 5 5 3 18 
9 4 4 4 4 16 
10 5 5 5 5 20 
11 3 3 5 3 14 
12 3 3 2 3 11 
13 4 3 5 4 16 
14 2 1 1 1 5 
15 4 4 5 3 16 
16 5 3 5 3 16 
17 5 3 5 3 16 
18 3 4 5 3 15 
19 4 4 5 4 17 
20 5 5 5 5 20 
21 5 5 5 5 20 
22 5 5 5 5 20 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 5 4 17 
25 5 4 4 4 17 
26 4 4 5 3 16 
27 5 3 5 3 16 
28 3 4 4 3 14 
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29 4 4 3 3 14 
30 5 5 5 5 20 
31 5 5 5 5 20 
32 4 4 4 4 16 
33 4 4 5 5 18 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 4 16 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 3 15 
41 5 5 5 5 20 
42 4 3 5 3 15 
43 4 3 5 3 15 
44 4 3 5 3 15 
45 4 3 5 3 15 
46 4 3 5 3 15 
47 4 4 4 4 16 
48 4 4 4 4 16 
49 4 4 4 4 16 
50 4 5 5 4 18 
51 5 5 5 5 20 
52 4 4 4 4 16 
53 3 5 5 4 17 
54 4 4 4 4 16 
55 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 3 15 
58 4 4 4 4 16 
59 4 4 4 4 16 
60 4 4 3 3 14 
61 4 4 5 4 17 
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62 3 3 3 3 12 
63 3 3 5 3 14 
64 4 5 4 4 17 
65 3 4 4 4 15 
66 3 4 3 3 13 
67 4 4 3 3 14 
68 2 3 4 3 12 
69 4 4 4 4 16 
70 3 3 3 3 12 
71 4 4 4 4 16 
72 5 5 5 5 20 
73 4 4 4 4 16 
74 4 3 2 4 13 
75 2 3 5 2 12 
76 2 4 4 1 11 
77 1 2 3 2 8 
78 2 4 3 3 12 
79 1 4 3 3 11 
80 4 4 4 4 16 
81 4 4 4 4 16 
82 2 2 4 4 12 
83 4 4 5 4 17 
84 5 5 5 4 19 
85 2 3 4 5 14 
86 3 2 4 1 10 
87 4 5 4 2 15 
88 2 3 3 4 12 
89 5 5 5 3 18 
90 1 2 4 4 11 
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Minat Menjadi TKI (Y) 
 
Responden  
Bulir Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 4 4 3 23 
3 4 4 4 4 4 5 25 
4 4 4 4 4 4 3 23 
5 3 4 3 4 4 5 23 
6 3 3 3 4 3 3 19 
7 4 3 4 3 4 2 20 
8 3 3 3 3 3 4 19 
9 4 4 4 4 4 3 23 
10 4 4 3 4 3 4 22 
11 3 4 3 4 3 5 22 
12 4 4 4 3 3 4 22 
13 3 3 4 4 4 4 22 
14 4 3 4 3 4 2 20 
15 4 4 4 5 5 4 26 
16 4 3 4 4 5 2 22 
17 4 3 4 4 4 3 22 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 4 4 4 5 3 25 
20 4 4 3 4 3 4 22 
21 4 3 4 3 4 5 23 
22 4 4 4 4 4 5 25 
23 4 4 4 3 4 5 24 
24 4 4 4 4 4 3 23 
25 4 4 4 4 4 3 23 
26 4 3 4 3 3 4 21 
27 4 4 5 4 4 2 23 
28 4 3 4 3 4 2 20 
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29 4 4 3 4 4 5 24 
30 4 4 3 4 4 5 24 
31 4 4 4 4 4 5 25 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 4 5 4 4 25 
34 4 4 5 4 4 3 24 
35 4 4 4 4 4 2 22 
36 3 3 3 3 3 4 19 
37 4 4 4 5 4 5 26 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 5 5 4 5 27 
40 4 4 4 5 5 5 27 
41 4 4 4 5 4 1 22 
42 4 5 4 5 5 5 28 
43 4 4 4 4 5 4 25 
44 4 4 4 4 5 4 25 
45 4 3 4 3 4 5 23 
46 4 3 4 3 4 5 23 
47 4 4 4 4 4 3 23 
48 4 3 4 4 3 3 21 
49 4 3 3 3 4 5 22 
50 3 3 4 3 4 3 20 
51 4 3 4 3 3 1 18 
52 3 3 3 3 4 3 19 
53 3 4 3 4 3 5 22 
54 4 5 4 5 5 5 28 
55 4 4 4 4 5 2 23 
56 4 4 4 4 5 2 23 
57 4 5 4 3 5 4 25 
58 5 5 4 1 3 3 21 
59 1 1 4 3 4 2 15 
60 1 2 3 4 5 4 19 
61 3 3 4 5 3 5 23 
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62 3 4 5 3 2 5 22 
63 4 4 3 3 3 2 19 
64 3 3 4 3 3 3 19 
65 3 4 3 3 4 4 21 
66 4 3 4 3 3 3 20 
67 4 3 3 4 3 3 20 
68 4 4 3 4 3 2 20 
69 4 4 4 5 4 2 23 
70 4 3 4 3 4 4 22 
71 4 3 3 3 3 2 18 
72 3 4 3 3 3 3 19 
73 3 3 4 3 3 5 21 
74 3 4 3 4 3 5 22 
75 4 3 4 3 3 4 21 
76 4 4 4 5 4 2 23 
77 3 4 3 4 3 4 21 
78 3 3 4 3 4 3 20 
79 4 3 4 3 3 2 19 
80 4 3 4 3 4 4 22 
81 5 4 4 3 5 2 23 
82 5 4 5 5 4 4 27 
83 2 4 5 4 3 5 23 
84 1 1 1 1 1 3 8 
85 3 4 5 3 4 4 23 
86 2 5 4 3 3 4 21 
87 4 3 4 3 3 4 21 
88 3 3 3 3 3 4 19 
89 3 3 3 3 3 4 19 
90 3 3 3 3 3 3 18 
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Uji Validitas 
1. Pendidikan (X1) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 11.7111 1.691 .616 .561 
X1.2 11.8778 2.086 .547 .621 
X1.3 11.6222 1.856 .499 .642 
X1.4 11.8222 2.238 .339 .732 
 
2. Pendapatan (X2) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 11.5889 4.043 .684 .674 
X2.2 11.5333 4.589 .666 .689 
X2.3 11.1667 5.376 .455 .789 
X2.4 11.7111 4.814 .557 .744 
 
3. Minat Menjadi TKI (Y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1.1 18.3778 6.283 .374 .579 
Y1.2 18.4333 5.754 .580 .506 
Y1.3 18.2556 6.552 .404 .575 
Y1.4 18.3778 5.721 .500 .528 
Y1.5 18.2889 5.983 .458 .547 
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Y1.6 18.4333 6.675 .371 .747 
Uji Reliabilitas 
1. Pendidikan (X1) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.707 4 
 
2. Pendapatan (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.782 4 
 
3. Minat Menjadi TKI (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.628 6 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.81272550 
Most Extreme Differences Absolute .066 
Positive .055 
Negative -.066 
Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Tolera
ne VIF 
1 (Constant) 21.876 2.782   
Pendidikan .205 .180 .873 1.130 
Pendapatan .213 .115 .873 1.130 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
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3. Uji Heterokedastisitas 
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Uji Hipotesis 
1. Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 21.876 2.782  7.899 .000 
Pendidikan .205 .180 .129 2.029 .025 
Pendapatan .213 .115 .209 2.250 .004 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 30.783 2 15.390 2.802 .000b 
Residual 704.117 87 8.083   
Total 734.900 89    
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pendidikan 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Analisis Regresi Berganda 
 
Model Summary 
Mo
del R 
R 
Squ
are 
Adjus
ted R 
Squa
re 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
1 .605a .442 .422 2.74488 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pendidikan 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
B 
Std. 
Error 
1 (Constant) 21.876 2.782 
Pendidikan .205 .180 
Pendapatan .213 .115 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi TKI 
 
